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ABSTRAK

Nama : Eni Safriani Situmeang

Nim : 21 402 00031

Judul Skripsi : Pengaruh Jumlah Uang Beredar dan Nilai Tukar
Terhadap Inflasi di Sumatera Utara.

Pengaruh jumlah uang beredar dan nilai tukar terhadap inflasi di Sumatera Utara
memberikan informasi tentang bagaimana vanabel saling terikat satu sama lain. Inflasi di
Sumatera Utara selama empat tahun terakhir menghadapi tantangan serius terkait inflasi
yang terus tinggi dan seringkali melampaui angka nasional. Tekanan harga disebabkan oleh
komoditas pangan yang mengalami perubahan signifikan dan berdampak pada kegiatan
masyarakat. Meski berbagai upaya penanganan telah dilakukan oleh pemerintah daerah,
inflasi yang tinggi ini tetap membebani perckonomian daerah dan menghambat
pertumbuhan ekonomi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori klasik yang
berkaitan dengan inflasi, jumlah uang beredar dan nilai tukar. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh jumlah uang beredar dan nilai tukar terhadap inflasi di Sumatera
Utara. Penclitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan menggunakan data sekunder
yang diambil dan website resmi Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik. Sampel yang
terpilih berjumlah 48 sampel yang didapat dari data time series selama periode april 2021
sampai maret 2025. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier
berganda menggunkan program eviews-12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
jumlah uang beredar berpengaruh signifikan secara parsial terhadap inflasi, sementara
vaniabel nilai tukar tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap inflasi. Hasil
analisis koefisien determinan yang di proleh sebesar 40,90%. Penelitian ini memiliki
rekomendasi bagi pemerintah daerah untuk penguatan cadangan devisa dan pengendalian
likuiditas, guna menjaga stabilitas harga di Sumatera Utara. Penelitian ini berkontribusi
pada literatur ekonomi regional Indonesia.

Kata Kunci: Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Nilai Tukar.



ABSTRACT

Name : Eni Safriani Situmeang
Reg. Number : 21 402 00031
Thesis Title : The Effect of Money Supply and Exchange Rates on

Inflation in North Sumatra.

The effect of money supply and exchange rates on inflation in North Sumatra provides
mformation on how these vaniables are mterrelated. Inflation in North Sumatra over the
past four years has faced serious challenges due to persistently high inflation rates that often
exceed the national average. Price pressures are caused by significant changes in food
commodities, which have an impact on community activities. Although vanious efforts have
been made by the local government to address this issue, high inflation continues to burden
the regional economy and hamper economic growth. The theory used in this study is the
classical theory related to inflation, money supply, and exchange rates. This study aims to
analyze the effect of money supply and exchange rates on inflation in North Sumatra. This
study uses quantitative research and secondary data taken from the official websites of
Bank Indonesia and the Central Statistics Agency. The sclected sample consists of 48
samples obtained from time senes data for the period April 2021 to March 2025. The data
analysis method used was multiple linear regression analysis using the Eviews-12 program.
The results showed that the vaniable of money supply had a significant partial effect on
inflation, while the variable of exchange rate did not have a significant partial effect on
inflation. The results of the determinant coefficient analysis obtained were 40.90%. This
study has recommendations for local governments to strengthen foreign exchange reserves
and control liquidity in order to maintain price stability m North Sumatra. This study
contributes to the literature on regional economics in Indonesia.

Keywords: Inflation, Money Supply. Exchange Rate.
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terimakasih yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk memberikan
bantuan, semangat, bimbingan dan pengarahan dalam penelitian skripsi ini.
Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan yang telah bapak berikan.
Bapak Nando Farizal, M.E sebagai dosen pembimbing II, penulis ucapkan
banyak terimakasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan
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menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan yang
telah bapak berikan.

Bapak/Ibu dosen dan juga staf di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam yang telah memberikan ilmu pengetahuan, dorongan dan masukan
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kasih pada peneliti, Eni Safriani Situmeang, anak perempuan terakhir dan
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Peneliti
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

l::;‘;: Nar::tlil:ruf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa s Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
= Ha (dengan titik di
« ha h bl
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal z Zet (dengan titik di atas)
2 Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
e Syin Sy Es dan ye
e sad S Es(dengan titik di bawah)
: De (dengan titik di
e dad d g o
Te (dengan titik di
- 1a ! bawah)
Zet (dengan utik di
= a ¢ bawah)
F ‘ain Koma terbalik di atas
F Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El




- Mim M Em
¥ Nun N En
3 Wau W We
s Ha H Ha
¢ Hamzah i eia Apostrof
$ Ya 4 Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
Kasrah | |
-_
¥ dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Aarab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf.
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
ckf” fathah dan ya Al adani
F fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan
Huruf

Nama

Huruf dan
Tanda

Nama




$..0..) w0, | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- i dan garis
S$.9... Kasrah dan ya I dibawih
3.0... dommah dan wau i u dan garis di
atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua

I. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah.dan dommah. Transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata

itu terpisah maka 7a Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Svaddah atau Tasvdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang di beri tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

vili




yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
ditkuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawalkata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, maupun huwruf, ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa
pula dirangkaikan.
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan

Arab huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut



digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama dir1 itu dilalui
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain schingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Tajwid

Bagi mercka yang menginginkan kefasithan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu
taywid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman taywid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masalah yang sering dihadapi disetiap negara adalah masalah ekonomi.
Permasalahan ekonomi yang sering terjadi disuatu negara dapat memperlambat
laju pertumbuhan ekonomi dan secara tidak langsung berdampak pada
kesejahteraan masyarakat. Salah satu masalah ckonomi yang sering dialami
suatu negara adalah masalah inflasi. Inflasi adalah kecenderungan dari harga-
harga untuk menaik secara terus menerus. Dikatakan terjadi inflasi apabila
kenaikan harga tersebut dapat mempengaruhi harga-harga barang lainnya. '

Bahaya inflasi sangat disadari oleh semua pihak dan juga tidak mudah
dikendalikan. Selain itu beban biaya untuk mengendalikan inflasi juga sangat
mahal, apalagi laju inflasi sudah terlanjur menjadi tak terkendalikan atau biasa
disebut hiperinflasi. Kesulitan dalam pengendalian laju inflasi tidak terlepas
dari banyak faktor yang menyebabkan laju inflasi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi inflasi adalah jumlah vang beredar, nilai tukar rupiah.

Di Indonesia, inflasi cenderung naik dari waktu ke waktu. Kenatkan ini
biasanya terjadi karena beberapa hal, seperti harga barang pokok yang naik,
atau kebijakan pemerintah. Misalnya, saat permintaan masyarakat meningkat

schingga harga barang ikut naik. Inflasi juga bisa terjadi karena masalah jumlah

! Raihan Rasyidin Akhyar Dkk., “Pengaruh Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar, Kurs, Dan
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Inflasi Di Indonesia,” Worldview ( Jurnal Ekonomi Bisnis Dan
Sosial Sains ) 3, No. 1 (2024): 01-10, Hups://Doi.Org/ 10.38156/Worldview.V3il 414,



uang beredar dan nilai tukar . Berikut adalah grafik inflasi bulanan Indonesia

dari April 2022 hingga Juni 2025.°

Gambar 1.1 Perkembangan Inflasi Di Indonesia dari 2022 - 2025 (%).
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Grafik inflasi Indonesia Inflasi bulanan dari April 2021 hingga Maret
2025 menunjuk kan fluktuasi yang sangat jelas. Dari tahun 2021 hingga awal
2022, inflasi tetap stabil di kisaran 1% hingga 2%. Namun, mulai tahun
2022, inflasi meningkat dan mencapai puncaknya sebesar 5,95% pada bulan
September 2022 karena kenaikan harga energi dan pangan. Setelah itu,
inflasi mulai menurun di tahun 2023 dan kembali stabil di tahun 2024,
dengan tingkat di bawah 3%. Memasuki tahun 2025, inflasi mengalami
penurunan tajam menjadi -0,09% di bulan Februari dan sedikit meningkat
menjadi 1,03% di bulan Maret. Secara keseluruhan, grafik tersebut
menunjukkan bahwa setelah inflasi berakhir pada tahun 2022, situasi harga

berhasil dan stabil hingga tahun 2025. Di Indonesia, termasuk Provinsi

* M. Rasyidin, “Pengaruh Kebijakan Moneter Terhadap Inflasi Di Indonesia,” Journal Of
Business And Economics Research (Jbe) 3, No. 2 (2022),
Hitps://Doi.Org/ 10.47065/Jbe. V3i2.1761.



Sumatera Utara, inflasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi
permintaan maupun penawaran. Dua faktor utama yang sering discbut
sebagai determinan inflasi adalah jumlah vang beredar dan nilai tukar
rupiah.’

Sumatera Utara adalah salah satu dari banyak provinsi di Indonesia
yang diteliti karena memainkan peran penting dalam perekonomian,
terutama di wilayah barat Indonesia, dengan kota-kota besar seperti Medan
yang berfungsi sebagai pusat perdagangan, industri, dan distribusi. Selain
itu, inflasi di Sumatera Utara sering mengalami naik turun yang cukup besar,
vang dapat disebabkan oleh berbagai hal, seperti pasokan barang yang tidak
lancar, harga bahan pokok yang berubah-ubah, dan tingkat inflasi yang tidak
stabil .4

Tingkat inflasi di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2022 mencapai
6,12%, yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat inflasi nasional
sebesar 5,51%. Kenaikan inflasi ini disebabkan oleh meningkatnya harga
beberapa komoditas penting seperti bahan bakar minyak (BBM), jumlah
uang beredar, dan nilai tukar . Kenaikan harga komoditas-komoditas jumlah
uang beredar, dan nilai tukar ini menyebabkan biaya hidup masyarakat di
Sumatera Utara naik secara signifikan, sehingga berdampak pada

penurunan daya beli dan kesejahteraan ckonomi masyarakat. Kondisi ini

* Novita Nurcahyani Dan Deny Yudiantoro, “Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga
Daun Nilsi Tukar Rupiah Terhadap Inflasi Di Indonesia Periode 2018-20207,

* Yuliana Wahyu Tri Fidia Yanti Dan Daryono Soebagyo, “Analisis Pengaruh Jub, Suku
Bunga, Dan Nilai Tukar Terhadap Inflasi Di Indonesia Tahun 2005-2021." Jurnal Ekonomi
Pembangunan Stie  Muhammadiyah Palopo 8, No. 2 (2022): 249,
Hittps://Doi.Org/10.35906/ep. V8i2.1256.



menggambarkan bahwa tekanan harga di wilayah Sumatera Utara tetap
lebih tinggi, mempengaruhi kehidupan ckonomi masyarakat secara
langsung.

Pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara saat ini diakui tergolong
cukup tinggi meskipun kondisi pereckonomian global masih tidak menentu.

Berikut adalah grafik data tingkat inflasi di Sumatera Utara:

Gambar 1.2 Perkembangan Inflasi Di Sumatera Utara dari 2022 -
2025 (%).
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Data inflasi bulanan dari April 2022 hingga April 2025 menunjukkan
perkembangan inflasi bulanan dari April 2021 hingga Maret 2025
memperlihatkan fluktuasi yang cukup dinamis selama empat tahun terakhir.
Pada tahun 2021, inflasi berada pada tingkat yang rendah dan relatif stabil,
berkisar antara -0,08% hingga 0,47%, mencerminkan kondisi harga yang
terkendali seiring pemulihan ekonomi pascapandemi. Inflasi cukup stabil
dan tetap stabil pada tahun 2022, dengan angka berkisar antara 0,13%

hingga 1,50%. Kenaikan yang agak menonjol terjadi pada bulan Juni



(1,40%) dan Desember (1,50%) dan dapat disebabkan oleh faktor-faktor
seperti liburan sekolah dan perayaan hari raya. Pada tahun 2023, akan ada
fluktuasi inflasi dan kemungkinan beberapa deflasi, seperti pada bulan
Februari dan April, dengan persentase sekitar -0.31%. Hal ini
mengindikasikan bahwa mungkin ada permintaan akan sesuatu atau
penundaan harga barang dan jasa terkait. Namun, inflasi mulai naik lagi
secara berarti sekitar akhir tahun 2023,

Perubahan signifikan terjadi pada tahun 2024, terutama dari Januari
hingga Mei, ketika terjadi peningkatan yang nyata dalam jumlah kasus
inflasi. Inflasi sebesar 2,16 persen pada bulan Januari, 2,50% pada bulan
Februari, 3,67 persen pada bulan Maret, dan mencapai puncaknya sebesar
4.26 persen pada bulan Mei. Kenaikan tajam ini dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh beberapa faktor, seperti perubahan harga komoditas,
perubahan nilai rupiah, atau perubahan kondisi keuangan dan ekonomi,
seperti penyesuaian harga BBM atau tanif listrik. Setelah bulan Mei, inflasi
mulai membaik, meskipun masih berada pada tingkat yang lebih tinggi
dibandingkan dua tahun sebelumnya.

Pada tahun 2025, inflasi akan mulai menunjukkan tanda-tanda
pemulihan dan kembali ke kondisi yang lebih stabil. Tingkat infeksi pada
bulan Januari adalah 1,78 persen, dan terus menurun hingga mencapai 0,69
persen pada bulan Maret. Namun, pada bulan April 2025, terjadi sedikit
peningkatan sebesar 2,09 persen, yang mungkin dipengaruhi oleh hari raya

keagamaan seperti Ramadan dan Lebaran. Singkatnya, laporan kali ini



menyoroti bagaimana inflasi dapat memengaruhi dinamika ckonomi
domestik dan global serta menyoroti pentingnya mencegah inflasi untuk
menjaga stabilitas ekonomi.

Berdasarkan data tersebut dapat kita ketahui bahwa tingkat inflasi di
Sumatera Utara selama tiga tahun terakhir terus menerus mengalami
peningkatan setiap tahun nya, hal ini merupakan hal umum yang terjadi
karena banyaknya pendorong terjadinya inflasi. Pada dasarnya inflasi tidak
terjadi begitu saja karena suatu perubahan harga dapat dipengaruhi oleh
banyak hal. Adapun faktor yang mempengaruhi inflasi salah satunya
bertambahnya jumlah uang yang beredar Faktor ini sangat mempengaruhi
inflasi, hal tersebut karena apabila barang yang dijual jumlahnya tetap
sedangkan uang yang beredar jumlahnya bertambah, maka harga barang
akan mengalami kenaikan harga.’

Jumlah uang beredar merupakan unsur yang cukup signifikan
terhadap keadaan perekonomian suatu negara yaitu erat hubungannya
dengan tingkat inflasi. Perubahan jumlah uang beredar ditentukan oleh hasil
interaksi antara masyarakat lembaga keuangan, serta bank sentral
Perubahan jumlah uang beredar dalam jangka panjang terutama akan
menghasilkan tingkat harga. sedangkan dampaknya terhadapat output real.

adalah sedikit atau bahkan tidak ada. Pentingnya peranan uang

* Fitrahwaty Fitrahwaty dkk., “Analisis Pengaruh Inflasi, Jumlah Uang Beredar, Dan Suku
Bunga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sumatera Utara: Studi Kasus Tahun 2010-
2020," EKOMA: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 4, no. 2 (2025): 3664-65,
https:#doi.org/ 10.56799/ckoma. v4i2.6343.



menyebabkan perlunya mempelajari perkembangan serta perilakunya
dalam suatu perekonomian.®

Jumlah vang beredar yang terlalu banyak dapat mendorong kenaikan
harga barang barang secara umum (inflasi) Sebaliknya, apabila jumlah vang
beredar terlalu sedikit maka kegiatan ekonomi akan menjadi seret Adapun
data rata-rata jumlah uang beredar di Sumatera Utara dari tahun 2022-2025
ada pada grafik berikut ini:

Gambar 1.3 Perkembangan Jumlah Uang Beredar Di Sumatera Utara
dari Mei 2022 - 2025 ( Milyar).
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Berdasarkan Grafik diatas menjelaskan bahwa perkembangan Jumlah
Uang Beredar (JUB) setiap tahunnya mengalami kenaikan, Perkembangan
Jumlah Uang Beredar (JUB) April 2021 sampai dengan Maret 2025,
mengalami peningkatan yang signifikan dimana Desenber 2021 jumlah

uang beredar yaitu sebanyak 2.282.200 Miliar Rupiah, kemudian Desember

& Mahmudatus Sa’diyah dan Dien Ajeng Sukmawati, *Penerapan Etika Bisnis Islam dalam

Komunikasi Pemasaran di PT Kainratu Jepara” JJOSE: Journal of Indonesian Sharia Economics 4.
no. 1 (2025): 2334, https://doi.org/10.35878/jiose.v4il 1398,



2022 jumlah uang beredar di Indonesia yaitu sebanyak 2.608.796 Milyar
Rupiah, kemudian pada Desember 2024 jumlah uang beredar sebanyak
2.839.485 Milyar Rupiah, jumlah uang yang beredar di masyarakat
meningkat secara signifikan yaitu sebesar 230.688 Milyar Rupiah.
Peningkatan ini dapat dipengaruhi oleh tingkat inflasi yang mengalami

kenaikan secara signifikan pada tahun 2024,

Faktor lain yang mempengaruhi inflasi selain jumlah uang beredar
adalah nilai tukar mata uang atau kurs. Nilai tukar mata uang atau kurs
merupakan hal penting dalam perekonomian setiap negara, kurs mempunyai
hubungan yang sangat luas baik itu dalam hal domestik. Hal ini disebabkan
hampir sebagian negara menggunakan valuta asing untuk bertransaksi dan
terjadinya pertumbuhan nilai kurs yang stabil menandakan perekonomian
negara tersebut relatif baik atau stabil. Kurs menunjukkan harga atau nilai
mata uang suatu negara yang dinyatakan dalam nilai mata uang negara lain.
Kurs valuta asing juga dapat didefenisikan sebagai besar atau banyaknya
jumlah uang domestik yang dibutuhkan disuatu negara.”

Dalam sistem kurs mengambang bebas, fluktuasi nilai tukar rupiah
yang dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran valuta asing serta faktor-
faktor seperti tingkat bunga relatif, akan berdampak pada tingkat inflasi.
Sebagai indikator jumlah uang beredar, M1 sangat relevan karena

menunjukkan berapa banyak uang yang beredar dan digunakan dalam

7 Fitri Amalivah dan Arvanto Aryanto, “Pengaruh Jumlah Uang Beredar dan Suku Bunga
Terhadap Inflasi di Indonesia,” Owner 6, no. 2 (28 Maret 2022): 134249,



perekonomian untuk investasi dan konsumsi. Dengan demikian, MI
membantu mengilustrasikan bagaimana perubahan nilai tukar dan fluktuasi
di pasar mata uang dapat mempengaruhi inflasi melalui perubahan jumlah
uang beredar dan likuiditas.*

Bank sentral dapat menggunakan data M1 untuk mengontrol jumlah
uang yang tahan terhadap inflasi karena M1 menentukan jumlah uvang yang
paling mudah diakses oleh masyarakat umum dan dengan cepat dipengaruhi
oleh kegiatan ckonomi. Dampak M1 terhadap inflasi merupakan alat
penting dalam kebijakan moneter untuk menstabilkan nilai tukar dan
meramalkan tren inflasi yang mungkin timbul sebagai akibat dari fluktuasi
pasar valuta asing dan perubahan tingkat bunga.’

Sumatera Utara sendiri menggunakan sistem kurs mengambang bebas
yaitu suatu sistem dimana kurs dibiarkan bebas berfluktuasi oleh kekuatan
pasar yang berubah-ubah, membuat naik turunnya nilai tukar dipengaruhi
oleh kekuatan pasar, nilai tukar rupiah yang mengalami fluktuasi akan
mempengaruhi tingkat inflasi karena adanya perubahan permintaan dan
penawaran atas suatu nilai mata vang asing pada masing-masing pasar
valuta asing dari waktu ke waktu, Sedangkan perubahan permintaan dan

penawaran itu sendiri dipengaruhi oleh adanya kenaikan relatif tingkat

* Muhammad Bugis dkk.. “Pengaruh Suku Bunga. Jumlah Uang Beredar dan Nilai Tukar
Rupiah Terhadap Tingkat Inflasi Provinsi Sumatera Utara Tahun 2012-202." Jurnal Aplikasi
Kebijakan Publik & Bisnis 4, no. 2 (2023), Jurnal Aplikasi Kebijakan Publik & Bisnis,

¥ Marta Elvina dkk.. “Pengaruh Jumlah Uang Beredar (M1) dan Suku Bunga BI (Bl Rate)
Terhadap Tingkat Inflasi di Indonesia,” Warmadewa Economic Development Journal (WEDJ) 4,
no. 2 (2021): 47-52, https://doi.org/10.22225/wed).4.2.2021 47-52.
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bunga. Berikut ini merupakan perkembangan nilai tukar Rupiah di Sumatera
Utara dapat disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.
Adapun data pertumbuhan nilai tukar di Sumatera Utara pada Januari
2022 sampai April 2025 dapat dilihat pada grafik berikut:
Gambar L4 Perkembangan Nilai Tukar Di Sumatera Utara dari Mei
2022 - 2025 (Rupiah).

Perkembangan Nilai NT (Apr 2021 - Mar 2025)

16500

14500 -

- -

"

302109 202201 202207 202301 202307 202401 202407 202501
Perinde

Sumber: Bank Indonesia

Berdasarkan grafik di atas perkembangan nilai tukar dan Apnl 2021
hingga Maret 2025 menunjukkan tren kenaikan yang cukup konsisten dan tahun
ke tahun, meskipun terdapat beberapa fluktuasi di periode tertentu. Pada tahun
2021, nilai tukar masih berada pada kisaran 14.200 hingga 14 500 dan cenderung
stabil tanpa perubahan signifikan. Memasuki tahun 2022, nilai tukar mulai
meningkat lebih jelas, terutama sejak pertengahan tahun, hingga mencapai sekitar
15.700 pada akhir tahun. Kenaikan ini menandakan adanya penguatan yang cukup
solid dibandingkan tahun sebelumnya.

Pada tahun 2023, nilai tukar terus mengalami peningkatan dengan rata-

rata berada di kisaran 15.000 hingga 15.900. Namun, menjelang akhir tahun

terjadi sedikit penurunan ke sekitar 15.400, yang kemungkinan disebabkan
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oleh faktor musiman atau koreksi sementara. Tren kenaikan berlanjut pada
awal tahun 2024, bahkan mencapai puncak sekitar 16.400 pada pertengahan
tahun. Meskipun demikian, di pertengahan 2024 terjadi penurunan yang
cukup tajam hingga ke level 15.100-an, sebelum kembali naik ke sekitar
16.100 pada akhir tahun.

Memasuki tahun 2025, nilai NT menunjukkan pemulihan yang kuat.
Dari Januari hingga Maret 2025, nilainya terus meningkat hingga mencapai
sekitar 16.588, yang merupakan titik tertinggi scpanjang periode
pengamatan. Secara keseluruhan, dalam kurun waktu empat tahun, nilai NT
mengalami peningkatan sekitar 13-15 persen. Hal ini mencerminkan
adanya tren pertumbuhan positif dan stabilitas yang semakin kuat dari
waktu ke waktu, meskipun tetap diwarnai oleh dinamika musiman di
beberapa periode.

Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk kelanjutan dari studi
sebelumnya yang meneliti pengaruh suku bunga, nilai tukar, dan jumlah
uang beredar terhadap inflasi di negara-negara ASEAN. Penelitian
terdahulu menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil, di mana beberapa
studi menemukan pengaruh signifikan, sementara yang lain tidak,
tergantung pada metode dan negara yang diteliti. Selain i, pendekatan
yang digunakan umumnya masih bersifat konvensional dan belum
mengintegrasikan perspektif ckonomi Islam secara komprehensif. Oleh
karena itu, penelitian ini mencoba mengisi kesenjangan tersebut dengan

memperluas objek penelitian ke wilayah yang lebih spesifik, yaitu Provinsi
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Sumatera Utara, dan meninjau fenomena tersebut dari sudut pandang

ekonomi Islam. Oleh karena itu peneliti membuat skripsi yang berjudul *

Pengaruh Jumlah Uang Beredar Dan Nilai Tukar Terhadap Tingkat

Inflasi Di Sumatera Utara”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengindentifikasi

permasalahan yang diteliti yaitu:

Di tahun 2022, inflasi Provinsi Sumatera Utara mencapai tingkat yang
sangat tinggi sebesar 6,12%, melampaui inflasi nasional sebesar 5,51%.
Pada November 2023, inflasi bulanan Sumatera Utara sebesar 3,20%,
lebih tinggi dari inflasi nasional yang di kisaran 2,86%.

Pada Juli hingga September 2022, A gustus hingga Oktober 2024, serta
Januari hingga Maret 2025, terjadi peningkatan jumlah uang beredar
meskipun tingkat inflasi mengalami penurunan. Kondisi ini
bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah
uang beredar seharusnya diikuti oleh kenaikan tingkat inflasi.

Pada Agustus 2023, tingkat inflasi mengalami penurunan menjadi -
0,07%, namun nilai twkar menunjukkan peningkatan yang
mencerminkan pelemahan rupiah, dimana kondisi ini bertentangan
dengan teori. Serta Fenomena serupa terjadi pada Januari hingga Maret
2025, di mana inflasi menurun dari 1,78% menjadi 0,69%., sementara

nilai tukar kembali meningkat. Sebaliknya, pada Agustus dan



September 2024, inflasi tetap relatif tinggi, tetapi nilai tukar justru
menguat secara signifikan.

Untuk menghitung penyimpangan dari permasalahan pokok
tersebut, peneliti hanya memfokuskan pada beberapa faktor signifikan
yang mempengaruhi jumlah uvang beredar dan milai tukar terhadap
inflasi di Sumatera Utara. Jumlah uang beredar yang digunakan adalah
penjumlahan dari jumlah uang kartal dan uvang giral (M1), dan nilai
tukar rupiah terhadap dollar Amerika (USD) adalah nilai tukar rupiah
yang digunakan.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini yang akan dilakukan untuk menghindari
pelebaran masalah, peneliti berfokus pada dampak inflasi di Sumatera Utara
terhadap jumlah uang beredar dan nilai tukar. Dengan menggunakan
Wilayah Sumatera Utara sebagai objek penelitian, variabel independennya
adalah jumlah vang beredar (X1) dan nilai tukar (X2), sedangkan variabel
dependennya adalah inflasi (Y). Peneliti menggunakan M1 sebagai
indikator jumlah uvang beredar karena M1 mewakili uang kartal dan
simpanan giro dengan likuiditas tinggi yang dapat digunakan secara diam-
diam dalam transaksi sehari-hari. M| merupakan faktor yang paling relevan
untuk mengurangi jumlah uang yang terus menerus digunakan dalam
kegiatan ekonomi schingga tidak mengganggu permintaan agregat dan
inflasi. Penggunaan MI sebagai indikator juga didukung oleh beberapa

studi yang menunjukkan bahwa M1 merupakan representasi yang sesuai
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untuk menganalisis hubungan antara jumlah uang beredar dan inflasi,

terutama dalam konteks ekonomi regional seperti Sumatera Utara.

. Definisi Operasional Variabel

Definisi

operasional merupakan bagian penting dalam suatu

penelitian, karena menjadi landasan dalam menjabarkan variabel-variabel

yang digunakan. Adapun Definisi Operasional Variabel penelitian sebagai

berikut:

Tabel 1.1 Definisi Operasional Variabel

No | Variabel

Pengertian

Indikator

Pengukuran

1. | Jumlah
Uang
Beredar

jumlah uang beredar
dalam arti sempit (MI)
bahwa wuang beredar
adalah daya beli vang
langsung bisa digunakan
untuk pembayaran, bisa
diperluas dan mencakup
alat-alat pembay aran
yang “mendekati” uvang,
misalnya deposito
berjangka (time
deposits) dan simpanan
tabungan (saving
deposits) pada bank-
bank.

M1 = Uang
kartal  dan
Uang giral
(Miliar)

Rasio

2. | Nilai
Tukar

Nilai tukar mata uang
(exchange rate) adalah
pertukaran antara dua
mata uang yang berbeda,
yaitu perbandingan nilai
atau harga mata uang
antara kedua mata uang
yang berbeda tersebut.
Nilai tkar biasanya
mengalami  perubahan,
perubahannya dapat
berupa depresiasi
maupun apresiasi.

Indeks Dolar
AS

(Nominal
Rp/USD)

Rasio




Inflasi Inflasi merupakan proses | Indeks Harga | Rasio
kenaitkan  harga-harga | Konsumen
barang secara umum | (persen %)
yang berlangsung terus-
menerus dalam jangka
waktu yang lama
mengakibatkan turunnya
daya beli masyarakat
serta jatuhnya nilai mata
uang yang dinyatakan
dalam persentase. Untuk
mengukur inflasi,
indikator yang sering
digunakan adalah Indeks
Harga Konsumen (IHK).
Indeks Harga Konsumen
adalah  indeks yang
menghitung rata-rata
perubahan harga darn
suatu paket barang dan
jasa yang dikonsumsi
oleh rumah tang ga dalam
kurun waktu tertentu.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang, masalah penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh jumlah vang beredar terhadap tingkat inflasi
di Sumatera Utara?

Apakah terdapat pengaruh nilai tukar terhadap tingkat inflasi di
Sumatera Utara?

Apakah terdapat pengaruh jumlah uang beredar dan nilai tukar terhadap

inflasi di Sumatera Utara?
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F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui berapa besar pengaruh jumlah uang beredar terhadap
inflasi di Sumatera Utara.

Untuk mengetahui berapa besar pengaruh nilai tukar terhadap inflasi di
Sumatera Utara.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah vang beredar dan

nilai tukar rupiah terhadap inflasi di Sumatera Utara.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

l.

Bagi Peneliti, hal ini berarti diharapkan dapat membantu dalam
memahami masalah yang sedang diteliti baik secara teoritis maupun
praktis, serta analisis terhadap teori yang peneliti temukan pada kondisi
nyata.u

Bagi Akademisi: sebagai bahan referensi bagi mahasiswa UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, khususnya mahasiswa fakultas ekonomi
dan studi Islam.sumber informasi bagi para peneliti yang akan datang
dan dapat yang akan datang dan dapat memberikan kontribusi ilmiah.
Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa dan mahasiswa UIN
SYAHADA Padangsidimpuan khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam.



17

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, yaitu penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dasar untuk kemajuan pengetahuan dan kebijaksanaan

serta dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
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LANDASANTEORI

A. Landasan Teori

Inflasi

Teori Inflasi

Teori yang menerangkan inflasi cukup beragam sejalan dengan
perbedaan pandangan dari para ekonom. Secara garis besar, teori
mengenai inflasi dibagi dalam 2 (dua) kelompok besar yaitu mereka yang
menganut paham monetaris dan paham non monetaris.

Teori klasik menganut paham monetaris. Teori ini menyatakan
bahwa penawaran uang atau jumlah uang beredar dalam perekonomian
memiliki hubungan langsung dengan perubahan tingkat harga.
Peningkatan jumlah uang beredar akan mendorong tingkat harga
bergerak keatas, demikian pula sebaliknya. Dengan alasan inilah Teori
Klasik disebut juga dengan Teori Kuantitas Uang (Quantity Theory Of
Mune:r_}.m

Pandangan yang berbeda dari konsep monetaris dapat digolongkan
di antaranya adalah Structuralist Theory dan Post Keynessian Theory.
Teori strukturalis meyakini bahwa inflasi terjadi karena adanya ketidak

seimbangan dalam perekonomian. Menurut Boediono, teori ini bisa

disebut teori inflasi jangka panjang, karena inflasi dikaitkan dengan

1 Esteban Pérez Caldentey, “Structuralism and post-Keynesianism,” dalam Elgar
Encyelopedia of Post-Keynesian Economics. ed. oleh Louis-Philippe Rochon dan Sergio Rossi
(Edward
htips:#dot.org/10.4337/978 1788973939 strucral ism.and.post-kevnesianism.

Elgar Publishing Limited, 2023). him., 390-391,

18
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faktor struktural dari perckonomian yang hanya bisa berubah secara
gradual dan dalam jangka panjang. "'

Menurut Teori Keynes, kuantitas uang bukanlah satu-satunya
faktor penentu tingkat harga karena suatu perekonomian dapat
mengalami inflasi walaupun tingkat kuantitas uang tetap konstan.
Keynesians menyatakan bahwa inflasi terjadi ketika permintaan total
(agregat demand) dari barang dan jasa melebihi total penawaran
(agregat supply) saat keadaan full employment atau melebihi output
potensialnya.

b. Pengertian Inflasi

Perekonomian suatu negara dapat dikatakan sehat jika pertumbuhan
ckonominya stabil dan menunjukkan tren positif, seperti yang ditunjukkan
oleh kegiatan ekonomi makro. Dari perspektif ckonomi, inflasi adalah
fenomena umum di suatu negara yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, perdagangan internasional, hubungan internasional, suku bunga,
tabungan domestik, pengangguran, dan kohesi sosial. Akibatnya, inflasi
secara konsisten menyebabkan kemerosotan ckonomi. Secara umum,
inflasi didefinisikan sebagai peningkatan sirkulasi atau likuiditas di bidang
ckonomi tertentu. Definisi ini berfokus pada fenomena umum yang

discbabkan oleh peningkatan jumlah uang yang beredar, yang

1 Thomas 1. Palley, “Horizontalists, Verticalists, and Structuralists: The Theory of
Endogenous Money Reassessed.” Review of Keynesian Economics 1, no. 4 (2023), him, 406-24,

https:#doi.org/ 10.4337/ok e.201 3.04.03.
12 Santosh K Dash, “Structuralist Vs. Post-Keynesian Theory: Industrial Pricing in India,”
Asian  Jowrnal of Empirical Research 6, no. 7 (2021), him,  187-200,

https:#/doi.org/10.18488/journal. 1007/2016.6.7/1007.7.187.200.



mengakibatkan penurunan harga. Dalam perkembangan yang lebih
komprehensif, inflasi dapat didefinisikan sebagai kenaikan harga barang
dan jasa secara umum dan terus-menerus."”

Dalam teori ekonomi makro, inflasi didefinisikan sebagai kenaikan
harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus. Seperti yang
dikemukakan oleh Suseno dan Astiyah, ada dua hal penting dalam konteks
ini yang menjadi dasar untuk memahami inflasi, yaitu kenaikan harga
secara jujur dan terus-menerus. Salah satu istilah untuk kenaikan harga
yang biasanya terjadi adalah inflasi. Kenaikan harga komoditas tertentu
yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti menjelang hari-hari besar,
atau gangguan pasokan sesaat dan tidak mempunyai pengaruh lanjutan,
tidak disebut sebagai inflasi.'?

Mcnurut Al — Magrizi, Inflasi adalah fenomena ckonomi yang
ditandai oleh kenaikan harga barang, komoditas, dan jasa selama periode
tertentu. Hal ini dianggap sebagai fenomena moneter karena terjadinya
penurunan nilai unit perhitungan moneter terhadap suatu komoditas.
Dengan kata lain, inflasi mengakibatkan daya beli uang menurun, sechingga
jumlah uang yang dibutuhkan untuk membeli barang atau jasa yang sama

meningkat seiring waktu. Ini menciptakan tantangan ekonomi bagi

2 Ira Puspita dan Fitria Salsa, Pengaruh Tingkat Inflasi Pada Pertumbuhan Ekonomi
Dikota Bandar Lampung, no. 6 (2025), him 21,

™ Dewi Maharani Rangkuti Dan Mohammad Yusuf, Ekonomi Moneter (CV. MANHAJI
Medan, 2020).
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masyarakat dan pemerintah dalam menjaga stabilitas harga dan
keberlanjutan pertumbuhan ekonomi'®

Menurut Rahardja dan Manurung, inflasi didefinisikan sebagai
harga barang yang secara umum stabil dan terus berfluktuasi sehingga
membuat nilai uang turun. Lebih lanjut Rosyidi menjelaskan bahwa inflasi
adalah suatu jenis kenaikan harga yang terjadi secara terus menerus. Lelu
mereda kembali, tidak termasuk inflasi, kenaikan harga berlangsung sekali
atau dua kali. Jika kenaikan terjadi secara terus menerus, maka disebut
sebagai inflasi atau kenaikan harga yang terjadi secara terus menerus setiap
tahun.'®

Sebagaimana tercantum dalam UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia, yang kemudian diubah dengan UU No. 6 Tahun 2009 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2008 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia Menjadi Undang-Undang
(selanjutnya disebut sebagai UU Bank Indonesia), tugas Bank Indonesia
(BI) adalah menjaga kestabilan nilai rupiah. Dalam penelitian ini,
kestabilan nilai rupiah mengacu pada kestabilan harga barang dan

komoditas, seperti inflasi, dan kestabilan negara lain. Untuk menjalankan

** Andi Tenri Gading Nurul Azizah dan Abdulahanaa Abdulahanaa, “Eksplorasi Pemikiran
Ekonomi Islam Al-Maqrizi terhadap Konsep Uang dan Inflasi,” ADILLA : Jurnal limiah Ekonomi
Syari‘ah 7, no. 2 (2024): 20-38, hups://doi.org/10.52166/adilla.v7i2.6287.

' Juwita dkk., Faktor Pendorong Inflasi Terhadap Pertumbuhan Perekonomian
Indonesia, 3. no. 1 (2024), him.13-19,



tugas ini, Bl melakukan kebijakan moneter, yang meliputi menghitung
jumlah mata uang beredar yang mewakili moneter."”
¢. Penyebab Inflasi
Faktor penyebab terjadinya inflasi adalah sebagai berik ut:"*

1) Demand pull inflation adalah inflasi yang disebabkan oleh adanya otal
(aggregate demand) di samping kenaikan harga yang dapat menaikkan
hasil produksi, sementara produksi telah berada dalam keadaan
kesempatan kerja penuh atau hampir mendekati full employment.

2) Cost push inflation yaitu di tandai dengan kenaikan harga, namun
terjadi penurunan produksi suatu barang atau jasa. Dengan kata lain,
inflasi yang di barengi dengan resesi. Keadaan ini umumnya diawali
dengan adanya penurunan dalam penawaran total yang di sebabkan
oleh adanya kenaikan biaya tinggi.

3) Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation) y ang timbul
karena terjadinya defisit dalam pembiayaan dan belanja negara yang
terlihat pada anggaran belanja negara. Untuk mengatasinya biasanya
pemerintah mencetak uang baru.

4) Inflasi yang berasal dari luar negeri, karena negara-negara yang
menjadi mitra dagang suatu negara mengalami inflasi yang tinggi,

dapatlah diketahui bahwa harga-harga barang dan juga ongkos

' Yunan Hendra Permana, Peran Bank Indonesia dalam Menstabitkan Perekonomian dan
Jumlah Uang Beredar Melalui Kebijakan Moneter, 1, no. 2 (2022), him.231-40.

' Rini Hastuti., “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar. Suku Bunga dan Produk Domestik Bruto
terhadap Return Saham pada Perusahaan Manufaktr,” Studi Ekonomi dan Kebijakan Publik 2, no.
1(2023): 21=36, https://doi.org/ 10.35912/sekp.v2il . 1221.



produksi relatif mahal schingga bila terpaksa negara lain harus

mengimpor barang tersebut maka harga jualnya di dalam negeri tentu

saja bertambah mahal.

Adapun penyebab terjadinya inflasi secara umum menurut

ckonomi Islam seperti yang dikemukakan oleh al-Magrizi, yaitu: '

1) Natural Inflation, Inflasi ini disebabkan oleh faktor alamiah yang
tidak bisa dihindari oleh umat manusia dan tidak mempunyai
kendali atasnya (dalam hal mencegah). Inflasi alamiah merupakan
inflasi yang terjadi secara natural di tengah-tengah kebebasan
konsumen dan mekanisme pasar tanpa adanya rekayasa atau
campur tangan manusia.

2) Human Error Inflation Inflasi jenis ini merupakan inflasi akibat
oleh ulah atau kesalahan dari manusia itu sendiri. Dalam ekonomi
Islam, segala bentuk transaksi maya dilarang karena pasar uang
akan tumbuh jauh lebih cepat daripada pertumbuhan pasar barang
dan jasa. Pertumbuhan yang tidak seimbang akan menjadi sumber
krisis seperti yang terjadi sekarang. Hal ini terdapat dalam Al-

Qur'an Surah Ar-Rum ayat 41, sebagai berikut:

xS wiiudd) Bl o0l SIS Sy AT G Sl 38

i ."’:‘.--) " .3‘

© Saman rehad s sl

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada

1% Sayyida Alya Izzati dan Khusniati Rofiah, Pemikiran Ekonomi Islam Al-Magrizi dan
Aplikasinya di Era Modern, 5, no. 1(2024): him, 36-49.
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mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).

Ayat diatas menjelaskan bahwa kerusakan terjadi karena memang
sebuah fase ketidakstabilan dan perjalanan kedepannya juga tidak pasti.
Bentuk ketidakstabilan ekonomi bisa terlihat dengan stabilnya tingkat
inflasi disuatu negara. Untuk mengatasi ketidakstabilan tersebut
diperlukan kebijakan yang dapat mengatasinya, salah satunya yaitu

dengan kebijakan moneter.

Menurut Al-Magrizi, inflasi yang terjadi akibat ulah atau
kesalahan manusia itu diantaranya adalah korupsi dan administrasi yang
buruk, pajak yang berlebihan, dan peningkatan sirkulasi mata uang atau
pencetakan uang dengan maksud menarik keuntungan yang

berlebihan.

d. Indeks Inflasi
Indeks yang biasanya digunakan untuk menentukan tingkat inflasi
adalah sebagai berikut:?'
1) IHP, atau Indeks Harga Produsen.
Indeks harga produsen (IHP) digunakan untuk mengukur

perubahan harga produsen domestik untuk barang-barang yang

0 [2zati dan Rofiah, Pemikiran Ekonomi Islam Al-Magrizi dan Aplikasinya di Era Modern.

21 Susmiati Susmiati, Ni Putu Rediatni Giri, dan Nyoman Senimantara, “Pengaruh Jumlah
Uang Beredar dan Nilai Tukar Rupiah (Kurs) Terhadap Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 2011-
2018." Warmadewa Economic Development Journal (WEDJ) 4, no. 2 (13 September 2021): 68—
74,4.2.2021.68-74.



mereka produksi. [HP menurunkan harga yang terjadi di ambang batas
produsen.
2) IHPB, atau Indeks Harga Perdagangan Besar.

Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) digunakan untuk
mengukur perubahan harga yang terjadi antara penjualan pertama oleh
pedagang besar dan pembelian berikutnya oleh pedagang besar di
pasar pertama. Di beberapa negara, termasuk Indonesia, IHPB
berfungsi sebagai indikator yang menunjukkan fluktuasi harga
komoditas yang diperdagangkan di suatu wilayah.*?

3) Indeks Harga Konsumen

Indeks yang paling sering digunakan dalam penelitian inflasi
adalah indeks harga konsumen (IHK). Indeks ini diperoleh dari harga
barang dan jasa yang dibeli oleh masyarakat umum. Kuantitas barang
dan komoditas yang digunakan dalam perhitungan angka indeks ini
berbeda di setiap negara dan periode waktu, yang memengaruhi
seberapa banyak masyarakat umum akan membeli barang dan jasa
tersebut. Sebagai contoh, di Indonesia pada awalnya, bahan pokok
yang digunakan hanyalah sandang, pangan, dan perumahan yang

dikonsumsi oleh masyarakat umum. Selain sandang, pangan, dan

# Nur Fadhilla Amanda, Pengaruh Suku Bun [
= : ra, Jumlah Uang Beredar, q
Terhadap Inflasi di Indonesia.. 2, no. 3 (2022). > i
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papan, kembangnya barang dan jasa menjadi semakin melimpah,

tetapi juga mempengaruhi kesehatan dan pendidikan.”

¢. Penggolongan Inflasi

Berdasarkan laju inflasi yang terjadi, penggolongan inflasi
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:**

1) Inflasi merayap, yaitu inflasi yang terjadi pada kisaran kurang
dari 10% per tahun.

2) Inflasi menengah, dimana kenaikan harga yang terjadi cukup
signifikan dan terjadi dalam kurun waktu yang cukup tajam,
berkisar antara 10% hingga 50% per tahun.

3) Inflasi tinggi, yaitu inflasi yang terjadi akibat kenaikan harga
yang mencapai titik maksimum atau bahkan maksimal, biasanya
disertai dengan laju inflasi lebih dari 50% per tahun.

Menurut asalnya, ada dua jenis inflasi. Pertama, inflasi
domestik adalah bentuk inflasi yang muncul di suatu negara dan
disebabkan oleh meningkatnya permintaan masyarakat umum akan
barang-barang yang tidak dapat dipenuhi oleh populasi lainnya. Hal
ini menyebabkan defisit belanja akibat pemerintah memberlakukan
pajak baru dan kenaikan biaya produksi barang di dalam negeri, yang

mendorong turunnya harga barang yang dijual. Selanjutnya, inflasi

2 Novita Nurcahyani, “Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga Dan Nilai Tukar
Rupiah Terhadap Inflasi Di Indonesia Periode 2018-2021," Jurnal Ekonomi dan Bisnis 11, no. 1
(2022).

M Rifda Maulidya dkk., Analisis Faktor-Faktor Tingkat Inflasi Di Indonesia Tahun 2022-
2023 Menggunakan Analisis Faktor, 2, no. 10 (2024).him. 274-83.



luar negeri, atau inflasi yang berasal dari luar negeri, berdampak
langsung pada pertumbuhan indeks Biaya Hidup (BH) karena orang
membeli barang lebih mahal, harga barang yang dibuat dengan bahan
mentah atau teknologi naik lebih cepat, harga barang yang diimpor
ke dalam negeri naik, dan banyak impor yang diimpor ke dalam
negeri mempengaruhi kenaikan harga dalam waktu singkat.
f. Dampak Inflasi
Dampak Inflasi Menurut Ekonomi Konvensional:*

1) Terhadap Konsumen, antara lain: kuantitas barang yang
dikonsumsi berkurang dan peralihan merek dari barang yang
dikonsumsi.

2) Terhadap Produksi, sebagai berikut: kenaikan harga barang baku
dan tingkat bunga mengakibatkan perusahaan kesulitan
memperluas produksi.

3) Terhadap Distribusi, yaitu dampak inflasi terhadap kegiatan
pendistribusian pendapatan masyarakat menjadi terganggu
karena orang yang berpenghasilan tetap secara riil pendapatannya

mengalami kemerosotan.

¥ Ary Facturrachman Aryansyah dan Mursyid Hasan Basni, Dasar Dasar Teori Inflasi
Dari Pemikiran Klasik Hingga Keynesian (2025), him, 14-16.



Dampak Inflasi Menurut Ekonomi Islam: *

1) Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap
fungsi tabungan (nilai simpan), fungsi pembayaran dimuka dan
fungsi unit perhitungan. Akibat dari inflasi ini, orang harus
melepaskan diri uang dan aset keuangan.

2) Melemahkan semangat masyarakat untuk  menabung.
Meningkatkan kecenderunga berbelanja, terutama untuk barang-
barang non primer dan mewah.

3) Mengarahkan investasi kepada hal-hal yang tidak produktif
seperti penumpukan kekayaan berupa tanah, bangunan, logam
mulia, dan mata uang asing.

2. Jumlah Uang Beredar
a. Pengertian jumlah vang beredar menurut para ahli
Teori permintaan uang, juga dikenal sebagai Teori Kuantitas

Uang, didasarkan pada pemikiran aliran klasik. Irving Fisher

pertama kali menjelaskan teori ini pada tahun 1911 dengan

menggunakan The Quantity Theory of Money, yang dia tulis dalam

bukunya berjudul The Purchasing Power of Money.

* Fitri Kurniawati dan Nurwahidin, “Analisis Perbandingan Inflasi dalam Perspekuf Islam
dan Konvensional.” Syntax Idea 6, no. 3 (2024): 1403-18. https/doi.org/10.46799/syntax-
idea.v6i3.3048.



Menurut teori ini, ada hubungan permanen antara
pertumbuhan jumlah uang yang beredar dan harga umum barang dan
jasa (inflasi), dan pertumbuhan jumlah uang yang beredar adalah
penyebab utama inflasi. Teori uang kuantitatif menggambarkan
dengan jelas hubungan yang sistematis dan tidak terputus antara
pertumbuhan jumlah uang beredar dan inflasi uang. Jika kita
berfokus pada teori kuantitas uang tersebut di atas, maka penyebab
utama terjadinya inflasi adalah kelebihan uang sebagai akibat dari
bertambahnya jumlah uang yang beredar di masyarakat.”’

b. Pengertian Jumlah Uang Beredar

Menurut Sukirno, maksud dari vang yang ada dalam ilmu
ekonomi adalah memisahkan uang ke dalam sirkulasi dan peredaran.
Uang kartal yang beredar adalah semua uang yang telah
dikumpulkan dan disalurkan oleh bank sentral. Mata uang ini terdiri
dari dua jenis, yaitu vang logam dan uang kertas. Dengan demikian,
mata uang yang beredar sama dengan uang kartal. Sedangkan money
in circulation adalah semua jenis uang yang ada di dalam
perckonomian, yaitu jumlah uang kartal yang beredar ditambah
dengan uang giral yang ada di bank-bank umum.**

Menurut Rosyidi, uang beredar atau yang dikenal dengan

istilah jumlah uang beredar (JUB) dalam literatur berbahasa Inggris

" Joshua B Rombe, Analisis Pengaruh Suku Bunga Kpr Dan Produk Domestik Bruto
hada,o Penyaluran Kpr Di Indonesia Tahun 2014:Q1 - 2020:04, 21 (2021).
* Bahrur Rokhim, Analisis Hubungan antara Suku Bunga, Nilai Tukar, dan Jumlah
Uang Beredar Terhadap Inflasi di Indonesia, 1, no. 1 (2025), him,135-46.



disebut dengan istilah money supply (Ms atau M). Para ekonom
telah berusaha mendefinisikan uang beredar ini dan menentukan
komponen atau unsur yang terlibat di dalamnya. Menurut Nopirin,
faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar adalah inflasi, dan
jumlah uang beredar sangat dipengaruhi oleh tingkat output.”

Menurut perspektif ckonomi Islam, jumlah uang yang
beredar tidak bisa ditetapkan secara bebas oleh pemerintah,
melainkan harus disesuaikan dengan permintaan uang di sektor riil,
yaitu berdasarkan volume transaksi barang dan jasa yang dilakukan
masyarakat. Dengan demikian, jumlah uang beredar merupakan
variabel endogen yang dipengaruhi oleh aktivitas di sektor riil
sebagai variabel bebas. Artinya, jumlah uang yang beredar harus
sebanding dengan nilai barang dan jasa dalam perckonomian
tersebut. ¥
Jenis Jenis Jumlah Uang Beredar

Jenis-jenis uang yang beredar secara resmi didefinisikan
berdasarkan komponen-komponen yang termasuk di dalamnya.

Komponen-komponen ini biasanya terdiri dari tiga jenis mata uang;

* Mahar Fatwa Nugroho dan Yuni Prihadi Utomo, “Analisis Pengaruh Tingkat Suku

Bunga, ngc!u.ara.m Pemerintah, Konsumsi Masyarakat, Jumlah Uang Beredar, serta Nilai Tukar
Terhadap Inflasi di Indonesia Tahun 1997-2020." Ekonomis: Journal of Economics and Business 6,

no. 2,

* Aurelia Cahya Aini dkk., “Teori Permintaan Uang dan Konsep Uang Beredar dalam

Ekonomi Islam.” Jurnal Inovasi Ekonomi Syariah dan Akuntansi 2, no. 5 (2025). h
https:#doi.org/10.61132jiesa.v2i3.942, » 00. 5 (2025), him, 28-34,
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kartal, giral, dan kuasi. Hanya ada dua jenis mata uang yang saat ini
digunakan di Indonesia, yaitu:*'

1) Uang beredar, yang sering diwakili oleh simbol M1, didefinisikan
sebagai kewajiban sistem moneter untuk sektor domestik, yang
terdiri dari uang giral (D) dan uang kartal (C).

2) Uang beredar, juga dikenal sebagai likuiditas perekonomian dan
diwakili oleh simbol M2, didefinisikan sebagai kebutuhan sistem
moneter untuk sektor domestik dan terdiri dari tiga mata uang:
uang kartal (C), uang giral (D), dan uang kuasi (T). Dengan kata
lain, M2 adalah M1 dibagi dengan nilai kuasi (T).

d. Indikator Jumlah Uang Beredar
Indikator dari jumlah uang beredar yaitu, sebagai berikut:*
1) Uang Kartal

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan uang kartal adalah
uang kertas dan uang logam yang beredar di masyarakat dan
diawasi oleh bank sentral. Menurut Undang-Undang Bank Sentral
No. 13 Tahun 1968 pasal 26 ayat 1, Bank Indonesia memiliki hak
tunggal untuk mengeluarkan uang logam dan kertas. Istilah “hak
tunggal” mengacu pada kemampuan untuk mentransfer dana yang

dimiliki oleh Bank Indonesia.

I Suhesti Ningsih Dan Lms Kristivanti, “Analisis Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Suku
Bunga, Dan Nilai Tukar Terhadap Inflasi Di Indonesia Periode 2014-2016" 20, No. 2 (2020).

* Suseno Solikin, Uang Pengertian, penciptaan dan peranannya dalam perekonomian
(Pusat Pendidikan dan Studi Kebansentralan (PPSK) BI, 2022).
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2) Uang Giral
Menurut UU No. 7 tentang Perbankan Tahun 1992, pengertian
uang giral adalah alat pembayaran yang dapat digunakan schagai
alat pembayaran setiap saat. Ada tiga jenis uang giral: cek, giro, dan
telegraphic transfer. Uang giral bukan merupakan alat pembayaran
yang sah. Dengan kata lain, masyarakat umum dapat membayar
barang dengan uang giral. Secara umum, bank-bank selain bank
Indonesia adalah bank yang dapat menghasilkan uang giral. "’
3) Uang Kuasi
Menurut Bank Indonesia, uang kuasi adalah sebuah konsep
ekonomi yang digunakan untuk menggambarkan sebuah aset yang
dapat ditukarkan dengan cara yang aman. Deposito berjangka,
tabungan, dan rekening tabungan valuta asing milik swasta
domestik termasuk vang kuasi. Uang kuasi adalah suatu kegiatan
scktor swasta domestik yang hanya dapat digunakan untuk
meminimalkan efek dari fungsi uang secara abstrak. yaitu sebagai
alat tukar atau dalam bahasa Inggris disebut medium of exchange **
4) Surat Berharga Selain Saham
Surat berharga adalah dokumen yang mengandung nilai

berharga, yaitu sejumlah uang yang telah dibayarkan dan, dalam

** Dewi Maharani Rangkuti dan mohammad yusuf, Ekonomi Moneter (CV. MANHAJI
Medan, 2020), him24-26,

* Imamudin Yuliadi, Ekonomi Moneter (PT. Indext, 2020). him, 13-26.
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beberapa kasus, dilindungi oleh hukum untuk tujuan memfasilitasi
ransaksi yang melibatkan pembayaran, penukaran, penagihan,
atau jenis transaksi lainnya. Semua jenis surat, seperti wesel, cek,
surat sanggup, atau promes, kwitansi, dan promes atas tunjuk,
dapat memiliki harga berdasarkan KUHD. Di sisi lain, KUHD
menawarkan berbagai jenis surat berharga, termasuk surat berharga
komersial, bilyet giro, surat saham, obligasi, dan surat utang
negara.’
Penelitian ini menggunakan definisi Jumlah Uang Beredar
(JUB) atau M1 yang mencakup uang kartal (uang kertas dan logam
di tangan masyarakat) dan uang giral (simpanan giro
berdenominasi Rupiah yang dapat ditarik sewakt-waktu), tanpa
memasukkan uang kuasi seperti tabungan atau deposito berjangka,
serta surat berharga selain saham seperti obligasi jangka pendek.
e. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Uang Beredar
Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar yaitu,
sebagai berikut:*
1) Kebijakan moneter. Kebijakan bank sentral bertujuan untuk
mengatur jumlah uang beredar dan hak tunggal dalam mencetak

uang akan mempengaruhi jumlah vang beredar di pasaran.

8 Solikin, Uang Pengertian, penciptaan dan peranannya dalam perekonomian, Pusat
Pendidikan dan Studi Kebansentralan (PPSK) BI, 2022, him 45-50.

& Mohammad Yusuf Dewi Maharani Rangkuti, Ekonomi Moneter (CV. Manhaji, 2020),
https:Awww. rescarchgate net/publication/357 515186,



2) Pendapatan masyarakat. Semakin tinggi pendapatan masyarakat,
maka semakin banyak pula uang yang dibutuhkan untuk
melakukan aktivitas ekonomi, sehingga akan menambah jumlah
uang yang beredar.

3) Tingkat suku bunga bank. Hubungan jumlah uang beredar dengan
suku bunga adalah jika bunga tinggi, maka masyarakat cenderung
akan menabung, sehingga peredaran uang akan berkurang,
begitupun sebaliknya\Harga barang. Jika harga barang tinggi,
maka jumlah uang yang dibutuhkan bertambah, sehingga uang
yang beredar pun akan bertambah.

f. Konsep Jumlah Uang Beredar dalam Perspektif Ekonomi Islam

Dari perspektif ekonomi Islam™, uang adalah alat untuk
seluruh masyarakat, bukan monopoli individu. Islam melarang
penggunaan uang karena diyakini bahwa hal itu akan menghalangi
orang lain untuk menggunakannya. Sebagai fungsi dari tingkat
pendapatan, jumlah vang yang dibutuhkan dalam ekonomi Islam
hanya didasarkan pada motivasi untuk transaksi dan jaga-jaga.
Ketika pendapatan meningkat, begitu pula keinginan masyarakat
akan uang; pada tingkat pendapatan tertinggi, uang yang

menganggur (menganggur) akan dianggap sebagai zakat.

"
Muchammad Ichsan, “Konsep Uang Dalam Perspektif Ek i Islam™ '
Islam 21, no. 1 (2020), him, 27-38. epLiang pek onomti Islam.” Jurnal Studi
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Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh melalui
penggunaan infak dan zakat, antara lain mendorong investasi,
mendorong pekerjaan baru, meningkatkan jumlah hari belanja
masyarakat, dan menggunakan infak dan zakat sebagai alat untuk
mengevaluasi inflasi atau jumlah uang yang beredar di masyarakat.**

Konsep uang dalam eckonomi Islam dengan jelas
menyatakan bahwa uang bukanlah komoditas atau bahkan mode
karena uang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Dalam Islam, uang tidak dapat digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan kekayaan karena uang merupakan barang publik yang
harus selalu dianalisis dan diseimbangkan dalam kehidupan
ckonomi Masyarakat.’’ Mahmud Abu Su'ud, seperti yang
disebutkan oleh Ahmad Hasan, percaya bahwa uang sebagai
penyimpan nilai adalah ilusi yang salah karena uang tdak dapat
dianggap sebagai komoditas seperti nilai barang pada umumnya.
Sebagai alat rukar, uang harus selalu diterima secara luas untuk
wjuan proses tukar-menukar, hal ini dilakukan untuk mendorong
ketidakadilan, ketidakjujuran, dan pengisapan dalam kegiatan

ckonomi. Jika uang digunakan sebagai alat untuk memanipulasi

** Nabila Putri Wirani dan Zhafira Syaifani Si e
- regar, “Zakat, Infag. dan Wakaf: Instrumen
Dsmbugi I(ek?yun dalam Ekonomi Mikro Islam,” Jurnal Nuansa : Publikasi Hmu Man ajemen dan
Ekonomi !.?::l-_mk Ls;:hs (2025): 231-39, https:#doi.org/10.61132/nuansa.v3i3.1956,
iman uri Zein dkk.. Ekonomi Moneter Islam ( P, ( /
Mk Kanst Cimm, 008 ( Pengantar Teori Dan Aplikasi)



nilai, maka akan mempengaruhi jumlah uang yang beredar di

masyarakat, yang akan mempengaruhi stabilitas ekonomi.
Perbedaan yang mendasar atas sistem moneter Islam

dengan sistem moneter konvensional yaitu sebagai berikut:*

1) Pada sisi konvensional yaitu uang fiat biasanya dalam bentuk
kertas atau koin yang diakui sebagai alat tukar yang sah di suatu
negara setelah ditetapkan oleh pemerintah yang tidak memiliki
nilai cadangan sesuai nilai nominalnya. Hal ini memberikan
keuntungan yang tidak adil bagi pihak yang diberi kuasa untuk
menerbitkannya dan dapat dikategorikan riba.

Uang dalam Islam adalah uang (emas dan perak) yang
mempunyai nilai intristik sama dengan nilai nominalnya atau
sejumlah dengan cadangan emas yang disimpan oleh pihak
yang menerbitkannya. Sebab tidak ada daya beli yang
diciptakan, schingga tidak mengandung unsur riba. Konsep
dalam islam yaitu konsep bagi hasil yang meniadakan bunga.

2) Pada sisi konvensional terdapat sistem fractional reserve
banking dimana bank hanya diwajibkan untuk menyimpan
cadangan dalam persentase tertentu dari dana simpanan yang
dihimpun. Pada sistem ini perbankan memiliki kemampuan

menciptakan jenis lain dari flat money, yaitu uang bank

# Iybatus Syafa’ah dkk.. “Perbandingan Kebijakan Moneter Islam Dan Konvensional Studi
Di Indonesia,” IQTISODINA 7, no. 1 (2024): 189-93,
https://doi.org/10.35127/iqtisodina.v7i1.7521.
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termasuk uang elektronik dan hal ini terjadi ketika bank
memberikan pinjaman. Dengan demikian sistem ini
memberikan keuntungan yang tidak adil bagi pihak bank yang
diberi kuasa untuk menciptakan uang baru.'

Sistem ekonomi Islam memiliki sistem reserve banking
yang dimana sitem ini tidak memberikan peluang bagi bank
untuk menciptakan uang baru, karena seluruh cadangan harus
disimpan ke bank sentral. Bank maksimum hanya dapat
menyalurkan pembiayaan sampai sebesar simpanan awal saja,
sehingga menyebabkan tidak adanya daya beli baru yang
diciptakan, maka tidak mengandung unsur riba dan tidak ada
pihak yang dirugikan.

3) Perbedaan yang paling mendasar adalah sistem bunga dalam
ekonomi konvensional sedangkan ekonomi islam menawarkan
sistem bagi hasil (profit and loss sharing). Sistem bagi hasil
menjamin adanya keadilan dan tidak ada pihak yang timpang
dalam menanggung kerugian.

3. Nilai Tukar
a. Teori nilai tukar
Teori nilai tukar dalam jangka panjang didasarkan pada teori

paritas daya beli, yang menyatakan bahwa nilai tukar antara dua mata

! Silvia Puspita Sari dan Syamratun Nurjannah, “Analisis Pengaruh Nilai Tukar, Jumlah
Uang Beredar dan Bl Rate Terhadap Inflasi di Indonesia dan Dampaknya Terhadap Daya Beli
Masyarakat,” AKTIVA: Journal of Accountancy and Management 1, no. 1 (2023): 21=29,
https://doi.org/10.24260/aktiva.vlil 1015,



38

uang akan menyesuaikan diri untuk mencerminkan perubahan tingkat
harga dari dua negara. Teori ini juga menyatakan bahwa nilai tukar
(kurs) antara dua mata uang akan mengalami perubahan sesuai dengan
perubahan tingkat harga dari kedua negara.®
Menurut Mishkin, teori paritas daya beli (purchasing power
parity/PPP) adalah penerapan hukum pada seluruh rentang harga,
bukan hanya harga satu komoditas. Dengan kata lain, jika nilai mata
uang suatu negara naik 10% relatif terhadap negara lain, nilai mata uang
negara tersebut akan turun 10%, sementara nilai mata uang negara lain
akan turun 10%. Sebagai contoh, jika harga-harga di Indonesia 10%
lebih rendah daripada harga-harga di Amerika Serikat, nilai rupiah
relatif terhadap dolar AS akan menjadi sekitar 10% lebih rendah.
Sebagai contoh, jika satu dolar AS pada awalnya dihargai Rp15.000,
maka jika terjadi apresiasi dolar sebesar 10%, nilai tukarnya akan
berubah menjadi Rp16.500 per dolar.**
b. Pengertian Nilai Tukar
Nilai tukar mata uang, yang juga biasa disebut sebagai kurs,
adalah harga satu unit mata uang asing dalam mata uang domestik,
atau dapat juga dinyatakan sebagai harga mata uang domestik relatif

terhadap mata uang asing. Nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika

2 Nisita Kartikaningtyas, “Pengujian Teori Paritas Daya Beli Nilai Tukar Empat Mata
Uang Utama Terhadap Rupiah Indonesia.” JurnalddministrasiBisnis (JAB) 10, no. 1 (2024), him,
1-9.

4 Afifah S Senen dkk., “Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Suku Bunga Acuan Bank
Indonesia Dan Cadangan Devisa Terhadap Inflasi Di Indonesia Periode 2008:Q1 = 2018:Q4.” Jurnal
Berkala llmiah Efisiensi 20, no. 01 (2020), him, 12-22.
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(USD) adalah harga satu USD dalam Rupiah, atau dapat juga
didefinisikan sebagai harga satu Rupiah dalam USD.*

Menurut Nazir, Kurs adalah harga satu unit mata uang di suatu
negara. Dengan kata lain, kurs adalah harga suatu mata uang tertentu
jika ditukarkan dengan mata uang lainnya. Nilai tukar yang paling
sering digunakan adalah nilai tukar Rupiah terhadap Dolar. Dalam
ekonomi, dolar adalah unit mata uang yang relatif stabil **

Dari perspektif ekonomi Islam, nilai uang atau mata uang
ditentukan oleh sejumlah prinsip syariah. Pertukaran mata uang, yang
juga dikenal dengan istilah Al-Sharf, harus dilakukan dengan cara
yang tenang dan penuh pertimbangan oleh kedua belah pihak tanpa
ada unsur penundaan atau riba. Islam melarang segala bentuk
pertukaran mata uang yang mengandung unsur untung-untungan,
oleh karena itu transaksi harus dilakukan secara transparan dan
berk eadilan. Nilai tukar dapat berubah sesuai dengan perubahan yang
terjadi, dengan tetap berpegang pada prinsip harga yang berlaku pada
saat transaksi berlangsung dan tidak mengandung unsur manipulasi

yang dapat merugikan salah satu pihak.*

# Kevin Evendy Paat dkk., Analisis Pengaruh Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah (Kurs) Per
Dollar Amerika Serikat (Usd) Terhadap Tingkat Inflasi Di Indonesia Tahun 2007-202, 24, no. 7
(2024).

# Yoga Tri Budi Utomo dan Anthony Y.M Tumimomor, “Systematis Literatur Review :
Analisis Faktor Perubahan Kurs Rupiah Terhadap Valuta Asing.” Student Research Jowrnal 1, no.
6 (2023): 11628, https://doi.org/10.55606/sxj yappi.v1i6.812.

4 Muhammad Nazich Ibadillah, “Konsep Pertukaran Mata Uang Dalam Islam,” Jurnal
ftmu Ekonomi Syariah 1, no. 1 (2021 him, 1=16.
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Rupiah adalah mata vang yang digunekan di Indonesia dan
diuraikan dalam Undang-Undang No. 23 tahun 1999, yang kemudian
digabung dcngan Undang-Undang No. 3 tahun 2004 tcntang Bank
Indonesia; Ringgit adalah mata uang resmi di Malaysia, Bath adalah
mata uang resmi di Thailand, dan Delar Amerika Serikat dan Yen
adalah mata uang resmi di Jepang ¥

Penztapan nilai tukar yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
harga barang ekspor menjadi lebih mahal di luar negeri, sementara
harga barang impor menjadi lebih mahal, dan pada akhirnya margin
keuntungan menjadi lebih kecil. Dalam kaitannya dengan kebijakan
maoneter, penirman nilai tukar dapat mengimbangi kenaikan inflasi,
yanz kemudian dapat merusak tujuan kebijakan moneter untuk
menjaga stahilitag harga Sehubungan dengan hal ini, kebijakan nilai
tukar yang tepat merupakan salah satu faktor vang menentukan
kebzrhasilan pembangunan suatu negara *®

c. Nistem Nilai lukar

Corden mengklasifikasikarn sistem nilai tukar ke dalam tiga

kelompok, yaitu, sebagai benkut:

1) Sistem nilai tukartetap murni

*7 Yustisiana Susila Amaja dan Darminto Hartono Paulus, “Partisipasi Bank Indonesia
Dalam Pengaturay Digitalisasi Sistem Pembayaran Indonesia,” Maselah-Masalah Hukum 51, no. 3
(2022): 271-86, Ittps:H/dot.org/10.14710/mmh.5 1 3.2022 27 1-236.

% Fati Anilah, Abidatul Kamillah, dan Drajat Stiawan, “Analisis Pengaruh Jumlah Uang
Beredar dan Kurs Rupiah Terhadap Inflasi di Indonesia.” JEF Jownal of Islamic Ecanomics and
Finance 3_no 2 (12 Novemhber 2073)
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Sistem nilai tukar tetap murni adalah sistem dimana analis
pasar secara konstan turun tangan untuk mendukung nilai tukar
mata uang itu sendiri dalam kaitannya dengan mata uang asing
tertentu. Intervensi ini membutuhkan cadangan devisa yang
relatif besar. Tekanan terhadap nilai tukar valuta asing, yang
biasanya berasal dari defisit neraca perdagangan, secara
konsisten menghasilkan devaluasi.*’

2) Sistem nilai tukar mengambang murni

Sistem nilai tukar mengambang murni adalah sistem nilai
tukar dimana nilai mata uang domestik terhadap mata uang asing
berfluktuasi berdasarkan mekanisme pasar. Mekanisme pasar
yang diamati adalah penawaran-permintaan di pasar valuta asing.
Di bawah sistem ini. Pergerakan nilai tukar ditentukan oleh
penawaran dan permintaan. Contoh lain dari sistem nilai tukar
mengambang murni adalah sistem nilai tukar mengambang
bebas.

3) Sistem nilai tukar tetap tetapi dapat disesuaikan
Sistem nilai tukar tetap tetapi dapat disesuaikan adalah
kombinasi dari sistem nilai tukar tetap dan sistem nilai tukar
murni. Besaran nilai tukar dalam sistem ini ditetapkan oleh

bank sentral dan kebijakan. Kelemahan sistem ini adalah

# Yanti dan Socbagyo, “Analisis Pengaruh Jub, Suku Bunga, Dan Nilai Tukar Terhadap
Inflasi Di Indonesia Tahun 2005-2021, Jurnal Ekonomi Pembangunan STIE Muhammadiyah
Palopo,(2022).him, 294."
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mendorong terciptanya nilai tukar yang independen dan
kebijakan. Sistem ini dapat berfungsi seefisien mungkin jika
diterapkan oleh negara yang memiliki modal arus yang tinggi.
Modal arus yang rendah memudahkan pengamat moneter
untuk memonitor dan mengatur operasi tanpa harus memeriksa

modal arus yang masuk dan keluar.

d. Jenia Jenis Nilai Tukar

Dua jenis kurs yang digunakan adalah kurs nominal dan kurs
nll. Kurs nominal adalah istilah yang digunakan orang untuk
membandingkan nilai mata uang suatu negara dengan mata uang
negara lain. Kurs rill adalah nilai tukar yang ditujukan untuk setiap
ndividu ketika mereka membandingkan barang dan jasa dari satu
negara dengan negara lain. Nilai Tukar Efektif Riil (REER) biasanya
digunakan sebagai alat untuk memahami kondisi ekonomi suatu
negara saat 11 berdasarkan harga barang dan jasa. REER adalah
indikator yang menunjukkan nilai relatif mata vang suatu negara
terhadap mata uang negara lain yang telah disesuaikan untuk
mencerminkan inflasi pada tahun berjalan atau indeks harga
konsumen negara tersebut. Kenaikan Nilai Tukar Efektf Riil
menunjuk kan ekspor yang lebih tinggi dan impor yang lebih rendah;

kenaikan ini mengindikasikan fluktuasi harian dalam nilai tukar.*®

* Noer Cahya Khoirony Dan Siti Nurhalizah, “Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap
Tingkat Inflasi Di Indonesia Periode Tahun 2014 - 2023 2, No. 6 (2020).



[ pesar valuta asing, &da tign jones transaksa:  spaot,
berjangka, dan swap. Transaksi spot  adolah jemiss transadsi
pembelian dan penjuslan vang melibatkan mata uang asing yang
dilakukan secara dinm-diam di  lokasi perfukaran.  Transaksi
berjangka adalah jeris ransaksi vang mengpunakan berbagal mata
uang ki dan dilokuskan pads wnggal yang akon datang ata pada
han vang berbeda. Sebaliknys, swop adalab penis transaks yang
mehbitkan pembehan dan penjualom yoang dilokukan bersamaan
dhengnan jumlih terleni dad mata uang yang berbed®!

e Indikator MNilai Tukar
Indikator nulal takar vEio, sehigai berikur:
a) Indeks dobar vang menunjukkan pergerakan dolar terhadap
fmats uang megars utama lasinnya (EUR, JPY, GBE CAD,
SEE. CHF).
b Milai tukar rupdah
¢) Surat berharga negara.
i) Surat utang negara vang dikeluarkan pemerintah AS. ¥
f. Faktor Faktor Penyebab Nilai Tukar
Foktor-faktor yang menyebabkon lemahnya nilm tukar

nupiah terhadap nila tukar mols asing, vaitu:™

5 Dgwid Mahiarant Rangha dan moliasmimad yosud, Ebanom Hoanster (O, MANHAD
Bolpctan, 21, hilig 24-24.

* Do Maharant Banphull. Ekomes Maooeser, O, MARHAI Medan. 20 20Ebamom
Hirmeier,

S sl kb = Facdbilah, "FaktorF sicior Vang Meayeboahkun bekanahnyd Melo Taka
fdatn Llang Bupith Teduden Miloi Tukar baia Cang Aemp,” 1, Vi (2022,): 4.



1y Tingkat Inflasi
Tingkar inflasy dizsebobkan odeh perubohan harga posar, atiu
harga-horga secarn wmum. Deéngan kata lain, hal ini tdak
mempengarubi nilal tukar, karena meskipun harga pasar terus
maik, hurgs akan terus turan, atne van g dikenal schagd ting kot
inflast biasanya di bawah dun digit.

2} Tingkat Suko Bunga
Lipaya pesperintuh untuk mengatur tingkat suku bango bank
sehugm sarana untuk memlorong pembangunmn  secien uss
meladui suke Bungon vang tnggr. Dengan suku bunga bank vang
tinggi, masyarakat dihorapkan dopat menggunakan keedit hank
ik mendukeng kegistin ckonominys. Subu bungs vang
renclnh memungkinkan  masyarakal miuk  menggunakannya
univk keglatan chkonomi.

3} Ekspor lmpor

Ekspor dan mpor mengacu pada penginman barang dan

Jasn, bk b dadam suatu negora maupun Keluar negara, stau
hahkan sehaliknya. Ekspor dan impor, & mana oea g cenderung
lebih hanyak melnkukan impor darmpacda ekspor. Akibainya,

ilad tkar aknn ] sdi pnrah_"'

= Rokhim. Bahrur, Meafisis Hihvroan antors Sidn Burse. Niked Tukar, diwr
Jimlah Lang Sevcdar Terhadap feffast df Indosesia, oo, | (2025 [40=141,



]

4) dumbah Usng Beralar

Jurnlah wang vang beredar dikenal sebagad “'jumbab uang
bevedar™. Peungkotan jumdah uang vang dimihka  oleh
masvirnkat  okan  memngkatkan  konsumst  nasioond  dan
wnternssionad terhadug barang-bacan g
Menurut Sukirno, ada bebernpn fakioe vong mempengarchd hol
tersehul, lermasuk perubsibum catn rnsi sy arukst, perubabian
harga  barang-barang  yang berhubuigan  dengin  chapor,
perubiahan  hargs bareng secarn umum (inflasi), perubabin

tingkal bun ga dan invesiasi, dan pertumbuban ekonom

. Hukom Nitai Tukar Dalam Tslam

Perubahom milai tukor dalam Islam hukumny o mobeh atao

holeh dengan syame:**

1) Dadum sistem kurs tetap, pervbabon nlai tukor uang, bank

seninsl harus meretapkan hangs kurs tetap dun mcnmw arkonny n
untuk dijusl ataw wap bersedio membelt don menjual valas
pacln horgn yang tednh disepukasi. Jika terjadi perubahon jumbah
uang vang chiminta, maka pemenntah (dalom hal mi bank
sentrid) akan bertindok cepat stk menambih jumiah uang

yang cimanto sehing ga Keseimbangan dapat dibentikon,

Surga [

Ekunrwal

W oSahram DL, “Romep Milal Tuka Usng Perspe bl Evonoen) Islaam,” BALANCA |

Fhar Mlaiy fekem 4, P 2 {2023 b7,

0 v D e A 10 VAT S Balanca ¥ 2 4702



2) Dalam sistem kurs fleksibel atau mengambang, pemerintah
secara konsisten mengawasi mekanisme perubahan nilai tukar
agar tidak terjadi spesialisasi atau permintaan nilai mata uang
secara bebas. Scbagai hasil dari  kurangnya intervensi
pemerintah, kurs tidak menunjukkan perubahan yang dramatis.

3) “Juallah emas dengan perak sesukamu, dengan syarat dibayar

tunai” adalah hadits atau dalil yang menjelaskan tentang

pertukaran yang discbutkan di atas dalam kaitannya dengan
uang atau tentu saja (Hr. Imam At-Tirmidzi, dari Ubadah bin

Shamit).

B. Penelitian lerdahulu

Tabel 11.1 Tabel Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Metode Hasil penelitian
I Mocham | Pengaruh | Metode Penelitian ini
mad Jjumlah pemilihan menghasilkan
fadli, uang sampel yang | temuan bahwa
(2022) beredar digunakan jumlah uang beredar
terhadap | yaitu metode | berpengaruh  positf
inflasi  di | sampling dan signifikan
indonesia | jenuh. terhadap tingkat
dengan Sampel yang | inflasi  dan uang
uang terpilih elektronik (e money)
elektronik | berjumlah mampu  memoderasi
scbagai 6lsampel atau  memperkuat
variabel yang di dapat | hubungan  jumlah
moderasi( | dan data time | vang beredar
Tahun series selama | terhadap tingkat
2016- priode inflasi. %
2020) Januari 2016~
Desember
2020, Metode

‘& Mochammad Fadil, Pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi di indonesia
dengan uang elekronik sebagai variabel moderasi (Tahun 2016-2020), 2022,
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unalisis  data
viang
dijunakin
vty anulisis
P jresd
sederhana
chun L
Moderated
Negrreasdein
Amalvx s
(MELA)

4 Muhum | Pengarub | Teknik Hastl penchinan
imin Stk pengumpulen | menunjukkon hahwa
Bugts, Bungn, datn sekunder | varinbel suku bungs
Desry Jumlinh dengan jenis | berpengarub posinf
Louhenn | Lang penelition dan signifikan
pessy Beredor k parteatil’ terhodap ting kat
Mutabia | chan Nilad | vang inflasi dalam jangkn
Chriselln | Tukar diperodeh dan | pangong, sedangkan
Swregar, | Rupianh Bunk dalam panghka pendek
Selvenco | Terhadap | Indonesia, aiku bunga
Tuasuun | Tengkut Buclon Pusat | berpengarub positif
(2023} [oflas Stutistk dan | namiun ticak

Provisi | dogi sumiber- | sgndfikan terhiclap
Sumatorn | sumiber tingkat inllast,
LUl eaica iiatiaiasi Yiniotred puaalah
Tk terkie, warg, beredar
20022021 | Perselstian im | berpengarub positd
menggunoka | dan tidak sigmafikan
0 imelile terhinclap ting kat
analiss Ecror | inflasi dalam jangkn
Correction panjang dan jang ka
Muoxlel pendek, Sementir
(ECM), iy, varinbel vl
tukar berpengarub
gl dan tidak
sagmfikan erhuclap
tingkat inflash bk
dalam jangkn
AN ing AL
jangka pendek

3 Aliva Pengaruh | metosde vang | hasil babwa  secam

Riwnon, | Nilm dipunaknn parsiil

" Bugis dki, "Penganah Suku Bungs, Fundes Uang Deredar dan Wilei Tukur Rupisk
Tavhadap Tingkal Inflasi Prasvinst Sumadera Utar Talwn 20022027



A

Halhlh, Tukar dan | dalam chiperabeh hasal
Ry Jumbah penelitian im | buhwn secara parsial,
Horyante | Lang denan badk  variabel nilie
(2024) Bevedar Jurmbalk tukar ARRTAT
terhmbap | populasi A6 varrabel jumlnh uang
Inflass  di | vang damitsdl | beredar  mermlbiks
Ieuboresin | dan dats
Tahun bruiliisi nn sigimfikan  terhadap
20:24- selamn Wwhun | inflasi dil Indonesia,
2003 20202022, Kemalian LICRHTH
Pengambilan | simulon ailod ke
gam el don  jumlak uang
meneguinkn | beredar
§] L e relar
menggunika | memihiki  pengandb
n sampel Vi signifikon
jenuh, yaibu | terhadep  nflasi i
sebanyvak 36, | Indonesis.  Kedua
Pengu flan viriabel  independen
menggunaks | in
N regres| mempen garudi
linser inflis sehesir
berganda, 44, 5%, Inllas: dapat
ditckan diengan
menjaga  Kestabalin
mikai  nilal ukar
rupiah sertn jumlih
iin 2 yang beredor di
minsyurakat ™
4 Hahrur | Analisis Metode Hasil penelitian vang
Rokham, | Hubungan | penclitin didopat vt bahwa
Aurel antara Yang sukid baingza
R Suku digunikan berpengaruh  posil
Avidesta | Bunga, dalam el sigmiikan
Dhenin . | Milai penchitin ani | lechadap  mflsi
Lizarian | Tukos, dan | wdalsh Indonesns, nilas ke
S Jumbah st e jugn  berpengarih
Huyati Unng kualivatil postil dan signitikon
(2025) Beredar demgan teknik | terhadap  nflasi
Terhuwdap | pengumpulon | Indonesii, el
Inflngs o | data yang | ninlah wang bernxlar
Indisnesin. | bersumber berpengisruh  positil
dari berbagai | nin ficlak

A s Rieana bk, "Pevgaral Mal Tukar dan Juidal Ulsag Benadar teilsalig bnflass
ili Indossesia Tabyue 2ENE 2022 " e Sarnad Kogdiea £ kool oF Moeds Fodao 5, man, 3 (M4
TLipss ot hoic g’ N A V0T hunnl w5 05, FHRIR,



A

jenis latenstr,

sigoafikon  terhadap

sepertl jurnol, | inflasl df Indonesio
buku, BPS | Secors simulian,
sertn sumber | ketiga wspek tersebail
onling berpengaruh
(Ciooghe terhudap inflasi yoeg
Sebolar), adda di Indonesia, ™
3 | Silvia Anlisiy Menggunako | Menunjukkan bahwa
Prispita Pengnrih | n mincangan | Nilm Tukar
Sari, Pilia preniebitan berpenganib
Symmrat | Tukar, korclosionnl | sipnifiknn  terhadop
yin Juntlah dekripil’ I s dengan
Murjanos | Ulang dimgan signifiknnsd (000 <
h Beredur metisde stuch | 05, Jumbih Upng
(2023), | don B [ Kosus  don | Beredoar berpengaruh
Rae mekalu signifiknn  terhadap
Terhadap | pendckatan I flasi dengun
Inflasi i | Kusmtiatl, sigofikunsi 0,000 <
Indonesia | Penclitian i | G058, BI R
din menggunaka | berpengarub
Dampakny |0 cata e | signifikan  terhadap
o Terhadag | seres dan | Influsi dengan
Daya Beli | mbun  1%95- | sipnifikansg 0,006 <
Musyaraka | 20019 Sumber | (005, L[ lass
i cdatn  odokab | berpenjgaruh
datn sekunder | signifikan  terhadop
Ying Dava Belr  Rakvat
diperofeh dun | dengan  signafikans
Hunk sebosar O, <
Indonesio dan | G054
Haglan  Pusal
Stntistik,
Anihisis data
meng Eunika
fl et ol
analises  jalur
menggunaki
n progrom

SMART PLS
i

" Rokliben, Amalivds Mioba o padara Suls Bregan, Mkl Pudar, das Sumbal $awg
Hervalyr Porhadiap feloyd of fralone i,

& i dan Musfannah, “Analiss Pongaruli Malal Tukar Juinlah Udn g Berofar dan BT Rie
Terhsfup Inflesi i Indoneso dan Dangabnyn Terhsbap Dovs Bel SMsaynmks).”



Mochnmamud fadly, dengan jucdul periclittan " Pengarub jumiah vang
beredur techadup mflasi di indonesis dengon vang clekronik sehagai
varihel modierasi { Tahun 2006-2020)" pada thun 2022, Persnmonnmy o
adalak samu-soma membahas pengarub jumlsh wing beredur terhadap
inflass, dan samp-somn menggunskan data M1 dolarm jurmlash wang
beredar. Perbedaan antara penclitian tersehut dengin penelitian vang
dilekukan oleh penulis adaleh tordapm pads metode, metode analisis
data yong digunakan yaitu analias regresi sederhona dan up Moderared
Regression Amalvels (MRAY, sedangkan penclitinn imt menggunakan
Model regresi linser bergands dengim teknik Chaltmaey Leasr. Souare
(LS mhun penelitinya

Mubammad Buogis, Desry Lophenapessy Natalia Chrisells Siregar,
Selvenco Tuossuun, dengan jucdul penclitian “Pengaruh Suku Bungs,
Jumlah Unng Beredar don Nilal Tukar Rupiab Terhadop Tingkat Influsi
Provinsi Sumatern Utarn Tahun 2002-2021" poda twbhun 2023,
Persomannnya wlalah samo-sama membalas pengaruh jumlsh vang
beredir, miad tukar serhadap indkasy, Perbedann antars penclitian terscbut
denpan peneliman vang dilakukan oleh penulis pdalah terdopat pado
matode, metode annlisis dota vang dipunokan yaitu Eeor Correct o
Mode! (ECM), sedangkan peneliion ind menggunakon Model regres
linder berpanda dengan teknik Owdinary Leavt Sgirare (OLS) tohun

pene litiny i
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Aliva Riwsne, Holili, Rudy Haryanto, dengan judul penclitian *
Pengaruh Nilad Tukar dan Juminh Uang Beredor terhadap Inflasi i
Indoaisin Tahun 2020-2022" pacln thun 2024, Persampannyn edalab
snn-samia membahis pengoruh jumioh gang  beredar, nilal ke
terhachip inflnsd, Perbedaan antars penehition tersehat dengan penelitian
vang dilakukan oleh penulis adalah terdapat poda metode, metode
arudings dota yang digunskan vaity Eeew' Correction Model (ECM ),
sodangkan penelitian i monggunikan Model regresi linder bergunca
dengan teknik Ovdinary Least Square (OLS) whun penelitnya,

Elfira Aulia Rahma, Darvono Socbagio, dengon judul ' Pengarub
Jumlah Unng Beredar, Suku Bunga Don Nilni Tukor Terhadap Infasi Di
Indonesin Padn Tahon 2004-20237 pada wbun 2025, Persamoannya
it b sam-samp membahas pengiruh jumlah vang beredar, mil s ke
terhachp sy, Perbedaan antura peneliian tersebut dengan penelitun
vang dilokukan oleh penulis wlaloh terdapat pada 1een, teorl vang
digunakan vt teon Monctens, sedangkan penelitan i men ggunakan
teori kunntitns dan teor Al - Mogria,

Silvia Puspiin Sari, Svamrutun Nurjenooh, dengan judul, " Analisis
Pengarub Milng Tukoe, Jumlah Usng Beroder dan BT Rote Terhadap
Inflasi di Indonesin dan Dampaknyn Terhadap Doya Beli Masyarnkat™,
pacn tabin 202 3, Persampannyn adulob sami-snma membahas pengarub
jumlah vang beredor, nilad tukor terhodap inflasi. Perbedonn antors

penchimn tersebut dengan peschitin yang dilokukan oleh sdalab



terdapit pada melode, metode ansdisis datn vang digunokan vaitu Pariial
Lewsy Sguuree (PLS), sedungkan penclitian ini menggunakan Maodel
negresi hinger bergandn dengom teknik Oy Lo Square (OLS)
tshun penelitings,
C. kerangka Pikir
Kerangkn ponnkicon merupakan model konsepiual vang  menjeliskan
bugormana teoel ind berhubingnn dengan berbagnl fukior vang  telab
ditdennfikasi scbagal masalah Yang penting. Kerangha pemikican yang baik
akin  menjclaskun pertauton  teonr antar variabel yang okan  datelin,
Bordnswrhon  Judhill  penelition, maka  kerongha  konseptual  digaot
thighmbarkan sehagal berikut;

Coambar 1.1 Skema Kerangka Plkir

Fumlah uang beredar
lii (%13 ™
s N ,
| N Inflasi
T— P ()
] IR ] rﬂ___d—
(X2 'l'

Berdasarkon kernngks pikar penchint di atas, dapal dikstakon bahwa
tujuan der penelitan i adalah untuk mepgetahol dampak jumlsh gang
beredar dan nila wkar terhadop milasi dengan melikukan uji hipotess.
(Heh kneera oy, penclin menggunnkin jumlbah unng bersder, suku bung,

dan nilai ko sebagab itk tolak penclitiin umuk mengetahul bugalmana
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analisis dumpak jumlsh vang beredor dan nilm tkar techudap nflas
Indomesan pocla tahun 20212025,
K.cterangin
e herpongurub secans parsial
— 1 berpongnruh secar simultan
. Hipotesis
Hipaotesis din penulis dapat dilihag sebagai berikut:
Hsl  : Jumlah wang beredar berpengarub sigmiikon secara  parsiol
tertuslugr inlTass & Sumitera Lltara,
Hua2  : Mila tukar berpengaruh sigmilikan secar parsanld feshodap inflas
ch Surmemarn Uarn.
Hid  : Juenlah wang beredar don nilin tukir berpengarub signifiknn secars

simultnn terhadap inllass & Sunugern Utarn
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B.

BAB I
METUHLOGE PENELITIAN

Lokasi dan Wakiu Fenclitinn

Lukasi penclitian i dilsknkan di sumatern warn, Indonesin dengan
varinbel imMasi, juminh unng heredar dun nilal ke Pemilihon lokasi i
Seimuntern Utarn don pemilihan tahun 202 1-2028 sebagad remtang  wakiu
penelitian berdasarkan ketersediann data, Waktu penelitan Desember 2024
sumpatl 2025, data penclitnn diperoleh melnlul website Badan Pusnt
Statestik (HPS) don Bank Tdonesia (B,
Jenis Penelition

Jenis peneitian vang digunakan dalam penelitian i adalsh pencitian
kuantitanl. Penelitian kuaninauf adalal suatu peris metsdologl penclitian
vang menghasilkan beberapn kesimpulon dengun mengansisis. dut-dam
angkn dengan menggunakon prosedur-prosedur statistk atag cara-corn lain
dart kuantifikast {pengukuran). Data yang digunokan dalam penelitian (nd
adalah dats sekunder vung diperodeh melalul website Badan Pusat Statistik
Provingi Sumater Utam ™

Jends penelitien yang digunikan oleh penghn ndalah penelitian
wosinil. Penclition ssosiatl digunakan untuk mengujl ads tidaknya

habangan suatu varinbel dengnn varebel lntneys, Dalom penelition i,

MR Al Hokar, Pepganiar Moo kg Penelirkai (SUR A-Tress, 2000}



mtode asosiotl] digunaksn ustek mengetahud pengoruh jumlah wang

bérddar dan niloi wknr terhadoag inflosi.

., Populasi dan Sampel

Populasi
Popuilast slsloh sekelompok indivicdu atan objek vang Bisa terbatis st
telnk terbatas dadorn hol jumlah. Popudasi i terdin atas objek dengan
kumlitas dan karkterisak tertentu vang dipilibh oleh penshn oantuk
dianadisis don disebarduaskan. Populasi dalam penclitian ini v sclurah
dams inflasi, jumlnh uang yang beredar, dan nilni wikar, datn den Badan
Pesat Statstik (BPS) Bank Indonesia (BI), pemsclitian md mengg unkan
data porbulan dari Apreil 202 ] hing ga Margt 2025 schingea men ghasslian
populasi penchitian sebanyvak 48 bulun don data.
Sampel

Sampel adalah bagiun dan jumduh dan karakteristk yang dimalika
aleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan penlin tidsk mungkin
mempelojar semun yang  adn  padn  populasi masalova Karenn
heterbatasan dona, renaga, don wekiu, miske penelinn dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel dalam penelitian ing
adalah laporan bdanan Badan Pusm Statistik Sumatera Utara das Bank

Indonesia tahun 2022-2015 vaitn schanyak 48 data, Sampe]l dalam



pencditian ini penulis memilih tekhnk pengambilan sampel penuh dengan
sernui populas dijadikan sompelpenekitian,
D. Teknik Pengumpuilan Data
Praga vang digunakan dilam penelitien ind adalnb data sekunder, vastu
data historis mengenal varnbel yvang sodah ditenmuken Jends datn voang
digunakan adalsh data runtut woktu (time series), yaitu data vang dipilib
berdasarkon mterval wakiu dan dapat berupa laman, mingguan, bulanan,
trawulan, stan talsman. Dabam pesclittan il dagunakan data bulamn dengan
menggunakan mefode pengumpulan diats vanu dokumentas: dan studi
kepustasann, Metode dokumentasi merdpakan fekanik pengumpilan dats
yang di gunnkan entuk memgeroleh informasi mengenad objek penelitim,
khususnyn dokumen-dokumen vang berkatan dengan fokus penelitian,
seperti catatan, transkip, buku, surst kabar, magalah, notulen rapat, dan lain
sehapgainyie St kepustokaan penelitian inl yvaitu mengumpilkan dots
dengn  corn mempekyan dan memabann buku-buky  yang  memilik
hubwingan terkait jumlah vang beredar, nilai tukar dan inflasi. Selain dosi
Pk, s kepustakaan juga menggunakan referensi lain dari beriin terkan
ibengaen surmber terpercaya, dan hasil peneliian yang diperoleh dari berhagai
Juraal

E. Tekhnik Analisi Dara

S s Cierko Subhaktiyasa, “Menentikan Papalssh dan Senpel Pembehatn Metododig
Peselitian Koantitanl dan Kualtaid,” foesal Tmdat Profsd Peedaibes 9 oo, 402424 3721<01,
https Aol peg! 1O 20300 pp.vthd. 2657,
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Analisis dats merupokan teknik vasg mengkaji proses pengumpulan
dotn untuk mempereleh temuan penclitin, Tekmk anadisis: datn penelitian
ini menggunokan program eviews-12. Teknik anohsis datn ving digunakan
adaluh sebognr berikur;

1. Uji staristik deskeiptif
Lhi seatisuk deskeipnl pads penclingn im digunakan uniuk
menganalisis dats dengan carg menggambarkon Kesdasn suy kondisi
objek penclitian sehagaimunn nslinyn wopn memberikom kesimpolan
SECOrD UIm iy penernfisas,
2 Ui Normalitas
Tujuan dar uji noemalitas adalah untuk mengetahiod apakah model
regresd, variabel deperden, atay residualnya menyerupal distribaiss
normal, Seperts yang dapmt dilthat, wii @ mengasumsikan bahwa nili
residunl berkontribusi poda distribusi noemal. Jika asumsi ol tidak
hear, maki anslisis stutistik ndak vilid entuk jumbah somped yung
kecil, Ada dun metode untuk menestukon agakoh residud berdisimbusi
norrmal st vicak, o

g, Jikn nild probability JB > 0,05 maka datn berdisiribusi

normil, Jika

b, oubai probability JB < 0,05 mok o daa tidak berdistribusi normal.
1 Ui Linearitas

L il menentukan apakah hubungan anten variabel bobas dan
varmabel  wrikat  hncar, Jika  hubungoneya ndak  linenr, maka



saat melakukan prediksi terhadap variabel terikat, model regresi akan
bias.Uji lincaritas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji
ramsey reset test dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai probability F-statistic > 0,05 maka kedua variabel
memiliki hubungan yang linear.
b. Jika nilai probability F-statistic < 0,05 maka kedua variabel
tidak memiliki hubungan yang linear ®*
4. Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik yang digunakan dalam regresi linier dengan
menggunakan  Ordinary  Least  Squares  (OLS) antara  lain,
multikolinieritas, heteroskedastisitas  dan autokorelasi,. Meskipun
demikian, tidak semua asumsi klasik harus dilakukan untuk setiap
model regresi linier yang menggunakan pendekatan OLS %
a. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas  digunakan untuk mengetahui  ada
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam suatu model
regresi. Dinyatakan terdapat masalah multikolinearitas jika terjadi
korelasi antar variabel, karena hal imi akan menyulitkan dalam
mengamati  pengaruh  variabel independen terhadap  variabel

dependen.  Pengujian terhadap ada tidaknya multikolinearitas

& Budi Warsito dan Dwi Ispriyanti, “Uji Lincaritas Data Time Series Dengan Reset Test,”
Jurnal Matematika Dan Komputer 7, no, 3 (2024), him,36-44,

® Fauziah Allysa Sabrina dkk., “Uji Asumsi Klasik untuk Menghindari Pelanggaran
Asumsi Klasik pada Regresi Linier Ordinary Least Squares (OLS) dalam Ekonometrika,” Jurnal
lmiah Manajemen Ekonomi Dan Akuntansi 1, no. 1 (2023), him, 195<203,



hlakukon dengan menezunakan metode YVIF (Virsnce Inflabon
Foctor} dengiun kedentunn sehaga berikul:
Iy gika YIF = 10, maka terdapat masslsh multikehineariios
2)fika VIF = M0, maka  dok  werdapar  masalah
m brikolincaritas,*
b. Heteroskedastisitas
Lji beteroskedastisias merupakan keadaan dimana -semug
gangguan vang muncul dalam modél regresi tidak memiliki varans
vang sama: Ll bereroskedastisitas dapat dilibat melabul uji Glejser
dengan kotcutein scbagm benkut.
1} Apabila milan Probabitisy Ohi-Sqare dan Ofy " Rsguared =
0,05 kesimpulinnya tidak ferjad heteroskedastisits.
21 Apabila milm Profediline ChisSqguaere dan Ofw “Ragimared <
08 kestmpulanny ferjudi heteroskisdnstisits ™
e Aurokolerasi
Ufji mrokoeclast digunakan untuk mepenmkan apakah data
et ind tentang variabel penelitian memiliki hubangan vang Kuat,
baik pesitif maupuon negatif, satu-sama lain dalam model represi
limier. Penelitian ind menggunakan model Durbdn Watson untuk

me ngn autokonslos ..

oAb Mokhid, Memdebin Perslittan Pendckolon Kwantitatl 4OV Jakad Mudia
Fut!'li!lllln& D2 1Y Wl h5=6T,
Tamn Sentoso des Hermries Madiisirsamo, Henbolog Penelidea Keantiodyf | Ir=dipne
Mlebin, 20040



Pengambilan keputusan pada wji Durbin-Watson (DW) dapat
dilihal sebapai berikut®’
1} Angks DW dibawah -2 beraris ada autokorslast positilf,
21 - Angkun DW dianurn -2 dan +2, berurti tdok ada autokorelasi.
3} Angka DW diatos +2 berurti ado putokoredasi neganf,
5. Uji Hipotesis
w, Uji Parsial (Lji T)

Ll tolgamakan umuk mengetthu s adiknviperganih vanmbel bebas
wcum  sndm-ondin (posiad) kerhadop  vabelienkat  Dalam ningka
mengetdun penhal pengondinyvi antim vamsbelX1, X2 dan Y maka akon
dilakukan up inwk mengetabo perbancdingan dan Ui dengan tabel pada
taral similem 5%,

b)Y Dkt ~Chinmnp = =Tiabes G000 Ty = bistd ok H O chiterimi don Ho datolak.
23 Nk nilad —Thisag < ~laber 0080 T > huta tinka HD ditcokak don Ha
clierimn

b, Uji Simultan (Uji F)

Ui F dilakukan untuk mengetshui apakah selurih varishel
independen secam hersame-sama herpenganih terhadap variabel
dependen pada tingkat signifikansi 0,05 {5%). Syarat saat menguji

dijaharkan schagai berikut: #

¥ Fulaikas Mameglang, Praokied 4l Dara (Feagolahan Edonomarika Dengan Evfean
Flan Saexd B0% . M ndeki Pi.l'cm'r'."-r:'urp. 20210 150- 1T,

"'!'.-'I.I'nuq,lll Yoesa dik, Welielwlag Peovlithas Ksant ot 0¥ ayusan Kim Memlis, 20021
SH-145.

= Sansoso dan Mudistneyuine, Moodedog Penellton Kuantme i Indego Maday2024).
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1) Fikn Fritung > Furbe!, maka Hik ditelak don Ha diterimia.
27 hkn Fhisy < Fute!, makn HO diterima dan Ha ditodak.
e. Ujl Koefisien Determinon { BY)

Koelisien determinas: digunakan umuk mengetsho besaran
dogy negkat peogaruh pada varobel maka diperlukan wii koelisen
determanmsi ving akan disimpulkan menpgunakan persentase, Nila
12 udzluh nol dan satu, Jike nili B2 semakin mendekan sani, maka
Il ini menujukkon semakin kuat kemampaan varahel independen
dolum menjeloskun vannbel dependen. Jikn nilal B2 adalah pol,
mraka bl ini mengindiknsikan babwn varisbel-varisbe] independen
securs Keselurahan tidak dupat men jelaskin varsabel dependen ™

fi. Anulisis Regresi Berganda

Ui regresi linear berganda diginakan uniuk mengetahiui apakah
kecmpat variabel memiliks pengarch sau tdek, moka digunokanlah uji
ink. Adapun perpupen ditentukan dengin menggunakan rimes ving
cupat dilihat dibawah ini:"!

Model regrest linear bergandn biasanya ditulis dalim bentuk;

INE = g 4 b JUE+ B2NT + ¢
Bot griun gun;
IMEF ¢ Inflnsi

JUH ; Jumlah Unng Beredar

sk hl, Sl ohobony P ey Posadedasan & sanntodf,
T Syatrada Hatni Syakir, Sesooislmg Peasddios { Anir Bochivah, 20205



LTS

NT o Milme Tukar

it Konstanta

b : keofisien regresi variabel

g = Kesalahan

Akt dart viermbe] independen (Jumbih Unng Bensdar don ik Tukar)
v berhentuk milrear dim nominal Bupuh (Y yng berbeniuk persen, maka
ka dilskukan regrest naka akan wergcdi bias. Unok mengidentdilasi bias vang
nda clalwn persmmann regresi, dapat dilskukean dengen mentransfnmasi dat
chbam benmik g sehinggy bias antr vanabel sedekot mangkm dergan ol
Utk i, pinn dan penclitin o adalab ustuk mengidentifikies bas sshngio
jurnlsh gang beredar dan nilai tukar ditansfomeesdan ke dalam beatuk log,
achingin regresd ban vang serbenaik vajm:™

LogF - +b2ZJUR+hINT + ¢

Keterangan:

LoglNF Pt o sucdabh ditrans foemasi

IR  Jumlnh Unsg Boersdor yang sudah ditrons forminsd
NT ¢ Milai Tukar vang sudah ditransformasi

i ¢ Konstants

b ¢ Keofisien regrest variabel

- : Kesalahan

T Souanss dkk, Wetrdelop Pereliion Knantiarf iy,



BAR IV
HASIL PENELITIAN
A, Gambaran Umum Loekasi Penditian
1. Sejorsh Siogkat Provinsi Sumatern Ltara

Provinsh Sumatens Uitaen memiliks segaeah yang panjang mlai chr
masa prasegarn b dengan permukiman pwal suko Bamk, vong dikenal
peglalul sims-situs. mesalittkum seperti vang ada di Toba, Wikayah
merupakan Komponen penting dari Kerajaan Srivajaya dam abad ke-T
hingga abad ke-13. Kemuodian bokembang menjadi Kesultanan
Samudera Pasal dan Kesultanan Acch Darpssalam vang kuat dari abad
ke-13 hingga abad Ke-17, di munn [slemisast dan perdagan gan rempah-
rem pah memegang peran sentral. Konflik antary suku dan kerdjusn senng
wrnadh, sementr pengarh badova India, Cwnn, dan Timur Tengah
miembennik pdenis bokal ™

Provinsl Sumoters Utara terddetok & pinggiean. Pulaw Semiatern,
Incdlomesia, dengan luas wilayah sekitar 72981 km?, Provinsi Sumakcrs
Diara adplah provinsi terluas kedus di Sumistera o scielah R
Topoerafinva didomninasi oleh Pepumumpean Bukal  Bastsan, wvang
memisah kan bagian uiare dan seloton, dengan Wik tertinggs Gunung
Sibaynk {2004 m} dan Cuneng Sinsbung yvang paling aktif. Danon Toba,

dinai vulkamk lerbesiar & Indonesin (1,145 k2, terleok &

P Floves Tanjung Dan Fhatue Balngm, “Peninggales-Peninpuulan kergjass smwijaya s
sumalera Wara dan Peogarilns” dremn’ Revlew!' Ponddiims Dhaes Pongailaran & No. 1 (2025
SR,

Gl



lenguh waloyah dan merupokan ebjek wisata utwma, Dengan pantad-
pontai yang minp dengon vang ada di MNras dan Sibolga, Wilovah in
miemilikl pesisir timur yang berbatisan longsung dengan Selat Moloka
dion pesisir barnl yang berbatisan langsung dengon Samudra Hindia,
Iklim erogus - dengin cursh bujon yang tngg (rafieratn 2,000 3.044)
mftahun), terutama pada owsin baan  (Okober-Apnl),  vang
menyehabkan rawan banjir dan fanoh longsor, Ko uiamanya adalah
Medan, yang memuliki populasi sekitr 14 jutn omag don berbagal
kelompok etnis, termasuk Batak, Melayw, Jawa, dan Cina ™

aumber dava alam yang melimpah ermasuk kelapa sawit, karet,
dan kops serta minyak bumk dan pas alam df Pangkalan Brandan,
Ko agan ind jugs memiliki flora dan faung, termnsuk thaman dan hewan
trops sepertl  oranguton, namun juga menghadape tantangan dar
deforestasi dun perubahan skhm, Geogradi ini menyorot sekior pertanin,

parivisats (sepertl wisatn budaya di- Samosar), dan inhistr. ™

Y, Ciambaran Umnm Yariabel Peaclitian

@, Inflasi
Inflass wdalah Kecenderungan memngkomnmys hargs bwang
secari levus menerus dan bersifat umum, Memimt leon Keynes,
inflast terpdh kirena mosvoraksl hidup & luere botas kemamponm

ckonominya, Jadi, inflasi adalah kenatkan harga-harga umum secara

0l Fidun Aris Falh dki . doaarfis Spaviel Hiobwaan dndern Kemedizi €eanmsfmlogi

ian Pk Mo Prpabeuios Pramliomead o Prdncmsd Simatra daor, no 5 225

o,

W kian Marsdan, Seforan Samarers, Phe Fetory £ Simater { Desa Pusiaka. Indonesia,
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terus-menerus. Alabutnyvie, dava beli musyurakal bertsmbah besar
sehinggn peda tahap awal hamng-barang menads langhn nkon tetap)
pachy tahap benkutnyva jumlah barmng skan semakm banvak koreni
seimakin berk uringrya dova beli msvarmkar,

Cambar IV.1 Data Perkembangan Inflasi di Sumatera Utara
darl April Z021-Maret 2028 (%),

i TR L e WO Rl Gk oA LRS- SR QLSS

R T I
Sumdus Hadlan F‘um.im:uﬂr.;ﬁ:m.m:r::'ﬁrm

Berdusurkan tabel 1%.1 di atas data inflasi Indonesio selmma
periode 2021 hinggn 2025 menunjukkon  vanpsi bulenan  vamg
mencerminkan dinomika horgn barang don jass oy pasar, Pada tibun
2021, inNasi bulunan relatif wrkendali dengen pilad berkisor nntors -
0.21% hingga 1,03%, menmyukkan Mukinag harga vang masih dalam
batas wagar. Tabun 2022 mengalomd beberapn bulan deflasi, seperti
padn Februwri dan Maret dengan nngkn pegatil, namum secam.
iniflnsi kembali posind’ don stabil menups ok hie ahon dengan puncak
inflnsy sebesar 5% padn Desember, Toahan 2023 tercatar indlas)
termin gl pada bulin Maret sebesar 3,67%, numun f buban-balan liin

angka flasi tetsp cenderung rendali dan terkendali. Sumpad tahun



H24, inflast menunjukkan tren kensmikan dengan puncak mencapi
4, 20% pasln Metl, vang mengindikasikon tekanan harga dan kelompok
bomng kebutuhan pokek. Dots untuk tahun 2025 pada bulan Januar
sormpat Apnl menunjukkan inflist vang meningkot bertshap nenun

masth dolam pengiwasan ketat untuk menpagsa stabilites hargo,

Secara umam, inflasy Sumatera Uters seloma Hmn whun
terakhir i masih berado dalam peagendahisn kebyakan pemenntah
nn hank sentral gonn menjaga daya beh masyamkot dan siabiling
ekonorml nosional, Flukiuass i dipengarubi oleh berbaga fakior
sepert perubakan harga pangan, cocrgl, dan kondisi ckonomi slobal
yang bergeyolak. Pemerintah juga terus melakukan pengawnsan dan
penyesuman kebijakan untuk merespons perubahan tersebur agar
inflass fewp pads level yong sehat don tidek  memberatkaon

perckonomian masyarnkat,™®

b, Jumiah Uang Beredar
Juminh vang beredar adalah jinslah dar mata ueng vang
borada dalom perekonomian, melipufi vang kartal, vang gieal dan

Deposito berjangka pada bank-bank wimiem,

™ Fitrabovaty Rk, “Analiss Peagganih Defiass, Fumlal Uang Berador, Thas Soku Bingh
Perhodap Permimsbulan Eleoami [ Proswesi Suensles Lism "~



Tabel IV.2 Data Merkembangan Jumlah Uang Beredar di
Sumatera Utarn dard Apell 2021-Maret 2025 (Millar).

Ll Peeiemtangg 80 foimiledy Linsg Bersdar LI &g 5090 - Mer FT8

[0 ]
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Tiinng P ooy nbmarn
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-

At *ﬁ}fﬁﬁ@fﬂff?*fwﬁfwf
Sievhuy, Bakdirny Posad Seatbenk Sumanonr Dlara

Berdasarkan tabel 1V 2 Data jumlah vang beredar di Endonesia
dari tahiin 2021 hingea 2025 menunjukkan peningkatan vang
konsisten dalam satunan milizr rupiah. Pada tabun 2021, jumlah uzng
beradar mulni dari sekitar 1850090 miliar rupiah pasdi bulan A pril
din natk himgga 2282900 miline rupiah pada bulon Desember,
Tahun 2022 mengalami pertumbuhon depgan jumlah smg beredor
berkisar antar 227163 milior hingea 2608 7096 malier rupanh,
Tahun 2023 melinjutkan tren kennikan dengan angkn mencapias
2422174 miliar hingga 2675333 miliar rupizh. Tahun 2024
meninjukkan peningkatan borkelanjutan, dengan jumlah uang
berodar dari 2.623.331 miliar rupdah pads bulan April sampai
miencapai 2,839 485 miliar rupiah pada Desember, Data tahun 2023

menaunjukkan tren langut dengan jumdah sang beredar pada awol



imhun sudah l#ah tingg dar thon Sebelumpya, mencemminkan
pertumbuban likuibitas yang positil di perckonomian

Pemmekotan  jumlsh  vong bersdar m mencemiinkan
pertumbubon likosbitas veng bisa mendorong aktivikas ekonomy,
baik konsumsi maupun investass, namun memerluknn penaendalion
hartiot g Ukab oot T inNast berdebilun, Bank Lidonesda dan
olorites moneter securs wmum mengeunakon data ind untuk menjags
keseimbangan moncler dan stabilitns  ckonomm oasional, Secur
keseliruhan, dath im mengindikasikon perkembanzon  likuiditns
vang schal don mepmudi  indikator  penting dolum  perumisan
kebijikan ekonomi makro di Indonesia selima 2021-2028.7

¢. Mol tukar
Milai tukar yang atay vang lebih dikenal dengan kurs mata

wang acdalah catatan hargh pasar dars mata vang asang. dalam hargn
inata uang domestik atau resiprokalmyg, vaitu hatga mata uan g dalam

kA LN g asing.

T Dhoma Ayu Sukiniown s Peagariek dimikal Ueag Beradae Toehadape Tmgkat s 8
Frokine v Pyl Sl 2000 - Daemdor J023 07, Moo T 2005%)



Cambar I'V.2 Data Perkembangan Nilai Tukar Di Sumatera
Utara Dari April 2021-Maret 2025, { Rupiah),
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Berdusarkan poida Tabel. 1V.3 menunjukkan Drage nilm wkar
Rupioh terhadap Dolar AS dari whun 2021 hingga 2025
menunjukkan depresiasi Rupiah secara bertahap setinp mhunnyvic
Poda 2021, nitm tokar berado o kisaran 14,200 sampa 14506,
kemudin ank menjoii sekitar 150000 hinggea 15,700 pada tahun
2022 Pada 2023, nilad uker Rupiah terus melemah dengon nngka
mencapal sckitar 15000 sampai 15900, Tahun 2024 nilai tukar
kembali mengalami kenaikan mibar, dengan angka vang bervariasi
mitarg 05100 hingga sekitor 16260, dan pada tohun 2025 tren
pelemaphan mengadi lebih signilikan, dengan wiln wkor yang
mengapal angkoe 3 atas  TAOD0 hmggn mendekatt 16,604 pada

beberapa bulan,

Eenpdkan nidan tukor e meéngindikasikan Bahwa Rupiahb

mengalinu depeesiast erhidap matn uon g asing, Srutuma Dolar AS,



vang dapat dischabkan oleh faktor-fiktor sepoerfi tekanan inflasi
domestik, defisit perdagangan, perubahan suku bunga, serta kondis
ekonomi global vang berpgejolok. Bank Indonesia terus melak ukan
pengendalian melalui kebijakan moneter untuk menstabilkan nila
Rupiak  agar  tudok  berdampak  negatl  berlebilan - nerchadop

perekonomiim msional, ™

B, Pengolohan dan Anafisis Dals
1. Uji Normakitas
Liyn normatis digunokan uniuk melibn apakah data vang daolih
telah berdistribusi normal atau tdak, Up normalstas penehitian mm
meng gunakan wji Jerque-Bera Berikut Gambar TV, | menggambarkan
hasal wji normahins dar penelitian im.

Conmbar 1V 4 Hasil Uji Normalitos

Ty s b
K EFE Y

R PRI

e . [LE R
A N O AT
ol 1. 17 Do
a Cigpad-iars LiGdEAD

- L& =10 415 nn - & (1] LS In

Sirm b Dara ikt CE-Fiews 12
Berdasarknn Cambar [V.1 di atss menungukkan bahwa hasil up
normalitas dapat diketshul berdistribusi norminl atau fidak dengan

melihat nilm probabilites 18 (Jargue-Ben) dengan alpha 0507902 hika

™ Alana Putri Smiyatana, doadvsts of the et af the Wnkando g Rupsink e faapert
Frivex, Infimton, and e Coscomer Price fedes (0P da Todovesha (n 202024, 31235,
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probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data tersebin terdistribiesi normal

dan schaliknya. Hasil probabilitas dari data di atas schesae 0507902

0,08, rmaka dapar disimpulkan bahwa data tersebur terdistribusi nosmal.
L Ui Stagdstik Deskriptid

Tabel I'V.A Hasil Ujl Statistik Desloriprif

L NT INFLAS]
Mean [ F7130, | 533071 | LODODMD
Mediai TA52076, | 1518850 | 049000
blaxpmism JEd a5, xS HEAI] < 2 tx DM}
Minimaim 1850950, H19ada O MM
Sid, Dev, 62T | N0 | |ORIGAD
Shewness | 0403330 | 0213681 | | 527RES
Kantokis TA%0181 | 1A53503 | 4387121

Iapgue-Bera | 2457485 | 2904189 | 2371336
Peobahility [2R8303 0223774 (LD

Hum 1. 16E4{kH HAlry4an o5 QMMM
Sum Sq. ey, F41E=12 27107 o, M

Cirag vl 44 48 1
KNiwwelwea S D inle (- Fheas J2

Berdasarkan Tabel TV, 1 hasil amailisiz swatistik deskeiprif, dapat
dilihat bahwa jumlsh zampel vang daap sebanyak 48 data, Hasil anahisis
deskrpnl Jumlah Uang Beredar (JUR Y memihks nila rmmamom sebesar
LRSO9M) vang dimiliki pada periode awal pengamatan, dan nilai
mskzimiim sebesar 2,842 654 pada penade puncak, dengan nilad standar
devias: sehesar 269.462.7 vang lebih besar dibandingkim ol mein
gebisar 2417, 139 Fial rersebwit menunjukken balawa data TUR memiliki

trnghatl varingi yang cubkup tingg dibandingkan dengan rals-ratanya,



Selunpuinyva hosil  deskeapul Milat Tukar (NTE pada wilavah
Surmaterd Utars diketbid babwa jumlah dota vang musuk schanyak 48
observasi dan memiliki milal minimom sebesar 14 199 00 yang tercata
padn persode terembah, dan nilid maoksemsm sehesar 1658800 pada
penode tertinggn, Nilai standar deviasi sehesar 7107051 yvang lebdh
keal jika dibandingkon dengan niliy mean sebesar 15,230,711, artinyva

rilad msean dapat digurakan sebagal representass dan keseluruban data,

Selnnjutnya hosil deskeiptif Inflasi pada Sumatern Utare dik ctshu
halwa juminh data vang mesuk schanvak 48 observasi dan momiliki
il mdnkmam sebesar 003000 vung tercatil poda periode stabil, dan
nila maksimum sebesar 4, 260000 pada periode longakan tectinggi. Nl
stundar deviist sebesar LOS3080 vang lebih besar dibandingkan mli
mean schesur | IOKKKEY, wranya dats infles) mermlike tngkat voarias

yang cukup tn g dibandsngkon dengon rats-aton yva.

. Uji Hnearitas

Ut ini menentukan apakoh hubungan antam vanabel bebos don
variobel  terikat  linear, Jika hubunganoyo  tidak  lnear, mokao
st melokukan prediksi terhadap variabel terikid, mode] regresi nkan
Bias Ui Hoearitas yang digunakan padi penclitian inl mengaanakan ug

prapteey Pesel fend, Ui linearitas dalom mbel & bawah ini:
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Tabel 1V, 2 Hasil Uji Linearitas

Ranaay RESET Tosl

Eguation; UNTITLED

Chmitied Warjobéos; Souones of Titod vk
S pechication: INFLASC JUB NT

Vakis dl Probatsily
t-ainfistio b G 12 B2
F -stalin 05038 (9, 32} 08220
L ihiad rafio O57EST 1 kB0

Somiher: Plaga Fraloh £k T0ua 12

Bart hisal upe hinvenritns dart fabel 1Y, 4 diketabug nilas proboabiline
F-Nraiiviie 0 8229 >0,05 makn dnpat distmpulknn bohwa isumsi uji

Hoearitas antars varisbel sudah terpenul

L U Asumsi Klasik
n Multikelinearios

Hosil uji multikolinierits dopot dilihon puda Collinearity
Stutistics: VIF. Berdosarkan aturan VIF (Vanons Inflstion Factor)
jika milni VIF melebihi ongkn 10 makn dinyntakan terjadi
ik linkeritas, sehaliknya opabile nilai VIF koreng dani 10 maka
dimyatakon tdok  terpadi mublikedondanas, Up mwlakolmieritos
dalnm tnbel dibwwaoh ini:

Tabel %3 Hasil Uji Multikolinearitns

Wi g inrllabion Faciors
Cials 10EE Tirsa: 22 22

Fompiy 134
Iret ikl ols sbrvidona . 38

Coadliciani  Lhcanloesd  Conbinsd

Warinba Varinnea WIF VIF

c P R | HF185TT A
JJB 3 03E-12 7 abA3G0 2049378
KT 14SE-OF 20T 57 2 ST

Baomibor: That Dl (E= Vs 13



Dari hasil upn multikolome rites pada wbel V3 dopat dilibat
dari milai VIF uniuk faktor jumish vang beredar 2940376 < 10,
faktor nilai tukar odalah 2949176 < 10, Dapat disimpulkon dari
semug Toktor <10 ( VIF <10 ) schingga tiduk  tergadi

multikolincarnins,

l. Heteroskedastisitas
Uji  heteroskdnstisitns berfujusn unfuk menguj apakoh
chtdam model rogrest tenndl ketidaksamasn vanance dord residual
sl penpamsun ke pengamatin yang lan, Untuk  mengup
heteroskodasnsitos dapat dilakokmn  dengan  meng gunakon  uj
Cilepser. Lji Gilggeer adaloh meregresikan nilu absolue residual
terhaclap variabel independen,

Tabel 1V.4 Hasil Ujl Horeros Kedustisitas
Hatar ok aoasticly Tiest: Ghajer

F-statiwe 2 6592357  Prab, F(2.45) Q0788
30 aiquared 5170854  Prob. ChiSquareZ) 00760
Soad suplained 85 1RSI Pron, ChiBouaredd] 01481

e Phada Diodals (R - Fiasey 124

Dari hasil wji beterosk odistisits dengan meng gunakin )i
irdgioer dapat dalihwt bohwa nili  peobabéline ChisSqoare davi
e *itSgare. 00768 = 005 kesimpulannys  tidak  terdopm

heteros ke dasisims,
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Autokalerasi

Ly autekorslast digunokan untuk menentukan apakah dat
sagl ind tentang vansbel penelitian menuliki hubungan yang kua,
bk possil maupun pegatl, satu sama bon dokom moded regres)
hmer. Penclition i menggunakan model Durbin Watsone Up
gutokderasi poda tebel i bawah ini:

Tabel 1V.5 Hasil Uji Autokolerasi
Drapeahind variaHe LOGINFLASI)
frhosd: Loas! Squaros
Diple: 10GNZS  Time: 21:25
Somuiy 202 'R0 4 2023803
inchced pbssrvatans: 48

‘Viariabka Coatligenl S Eroe T Snatictis P,

c 11 44T 3138650 =3 550753 0000
Lﬂ'ﬂJUE-] B0 ES g JHTRASE [ (gt
LOG{NT) 223275 5.BEBIGS 3 30c 08865

R sl 0 Bl Wpar depen denl v 1815350

djushad F-squarea 0 S0 £ daparcant var 1. 21E445
EB.E. & rerassinn 0 i e Maiun-indo critnrion i g [k

S sgueated e G2930 Sochworz crilerion 2.88a043
Liog liek Food B PR Hannans=Chinn orbes AAIGERE
F-#alisim 16, 72024 Dlurban-Vi&teon ool 1. 3674
Prrodsl Fag tale o) 0000

Jeewtrr Diwla I wleh (8- Flasay 10
Berdasarkan tabel diatas dapat diketaho bahwa nilan Durbin

Watson achesar 1L367694 | Schingga DW berada diantara -2



sampii 42 vty <2 < | 3HT605% < <2 dapat disimpulken bahsen bdak
terjocdt nutokore lasi,

4. Uji Hipatesis
e LHEC{Parsial)
Untuk mehihit sda tdaknyva pengaruh variabel independent

scoara  parsial  terhadap  voriabel  dependen, penelitian  ni

menguunakon nikm probabalitas vang akan &i bandingkan dengan

toral’ signifikan 0,05, Dengan Ketentuan jika milas probabilitas <

(05 makn Ho i tolak, Hasil upl T dalim penelition ines adalah:
Tabvel 1V, 6 Hasil Ljir

Variatlo Cooffident 5td Ernor . t=Staistic frob,

[ «111 4447 3] 38579 E R e b A0 %
LG L] 6 ORGEES  2.272453 & 65556 WAREDA
LOGENT) I.432754  SGGHIOS 039808 {6955

Saiber: kg Thiwtad (& Fiows 12
Milal uniuk tsd dican pado 0=5% ({,05) dengon disn-k-1,
dimann n= jumbah sampel don k= jumlah voriebel independen, jndi
dii= 45-2-1=45, Dengan signifikan 005 maky diperoleh Gaa

sebear | AT,

1} Pengaruh jumlah vang beredar terhadap inflasi
Hasil wji ¢ distas nilad jumlsh uon g beredar momaliki Gumg = G

waim 2675556 = 1,67943 dengan nilnd prob 00,0004 < {,05 yang



"

berrti Ha daterima, Joch dapet dessmipu lkon secarn parsial (ugat)
Jumbah wang beradar be rpen garuh signifikan terhadap inflasi,
2} Pengaruh nilod takor rupish serhsbap inflosi
Hasil upt bl nilan wkar rupaah meniibiki theng = tiabe Vit
0393909 < [68021 dengan nila prob ,6955 = (0L05 yang
berarti Ha ditodok, Jadi dapat disimpulknn secara parsial (uji 1)
il tkar rupeah tdak berpengarub sigmtikan terhadap nflas.
b, Uji F (Simultan)
Uljn i cikakuknn untuk melihat apak sh semuon variabel bebas
secura bervama samn mempengarshd variabel terikt. Untuk lebih
Jelusnyvi hasil ugpl tersebut dapat i lhat pada tabel & bawah mi:

Tabel 1¥,7 Hasil Uji F (Simultan)

= -2 il Q438434 Muear dopenceni var <01 5388
sl Bssquarna 1 Sk 2 & 0. dopandan war 1.2y
BE. of regrossion .84 30632 Awaln il oiarion & TR1GE3

Sum squsred rosd 0250 Schwarz cilerion 2.B08041
L IabFood <63, T4E23 Hawnan-Cuini oribd 2835280
F - sl 16.720824  Dusbin-VWiiison stal 1. 367604
Pk F-n taris ) 0000004

Sty | Dlgng Dk ban feviwn (20

Fuasa untukl p= 5% (0, 05) dengan regression (df] § adalah 3
dan resadual diZ=n-k-l1=44, muka hasil diperoleh untuk Fisel
sthesar 2816,

Drari basil wgi signifikonst simulian dapat dilihat bahwanilai

Fhinmg sebesar 16, 72824 din Fuse scbesar 2,816 sehangga Frasy >



Fiad {16,72824 = 2816} mokn Ha diserima. Selonjuimyvn untuk
nili probe sebesar 0,000004 sehingen nilo ig < 0,05 00000000 <
0.05) maka Ho-diterioma, Sada dapat desompa Ikan bihwa terdapat
pengaruh - secars - simultan yang signilikan dan jumlah wang
berechur, dan nilo tkar terhodap Inflas,

o Koeflsien Determinasi (RY)

Lie kowelisten determinasi (R2 ) digunakan uniuk mengetn b
sormpi sejsh mans ketepaton atmi kecocokan gans regrest yimg
terbentuk dalom mewakil kelompok datis sbeervasi. Untuk lebih
Jelsnye hasil upl B2 dopat da hhat pudn tabel di bawah

Tabel 1V 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R

- Bpuabnid A2 6474 Koan dapéncen] var =0 815308

fudjusied Fssquared 0 S0 2 5 0. dopenchen var 1. A
S.E o regragainn 0 4 3067 Apln it ririen £ TR

Summ sarsd resd 4002150 EChwarz clerion 2.BEE043
Log lieslhood EATAEZY  Horman-Ouinn criee,  2.B25288
F-statise: 16,7 2834 Disrbn-viatson stal 1367654
Pt F- 5 b i) 0000004

Sumtrer: D Predady {E-8fewe 170

Husil analisis koefisien determinasi (RY) di perobeh
{Advsted. B Squeare) scbhesar 0400542 atau (40,09%) arunya
varmbel indeperden jumish vang beredar, don nilos akar rupaah)
berpengaruh  terhadop varmbel dependon (inflasi) sedangkan

sasanyn sebesar 59,9 1% dipen garuhi oleh variabel luin yang tidak



digunakan dalam maodel regresi penclitian ind. Hal ini berueti
masih ncdn variobel lain vapg mempengarabi infTass &i Indonesan,
5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Regresi berganda digunnkan odeh penchit, bila penelin bermoksud
merwmalkan baganmana Kessdoan (naik turunnya) vanabel dependen,
bile dun stau lebih varmbel mdependen sebajgan [akior prediktor
chimanipulisi (denmk wuraokan olamva), Jodi analisis regresa goosda akan
dilokukan bile jumlabh variabel mdependennye mainimal dun Adopun
hasil regress Linver berganda dopat dilibat doalum tabel sebaga benbut:

Tubel V.9 Husil Uji Regresi Linier Berganda

aisablke Coofliconl S50 Eroe e St Prof,

G AT AT 31 3665 « 5 650733 L L E ]
LOGJUB) 608068 2ITR4EY NTESEE Q004
LOGINT) £238TH 568805 i J 1 1R 085
Fl-apaarad 0426434 Maan dopencent war <6153
Aodjusing B-squarnd 0 S00042 £.0. depandan var LB
S of regross 0.9 062 Auaisa o orinon £ TR0
Sum sqquared nasd A A0 Gahvwnrs criprion 2 By
Log limakhood <63, 14822 Harnan-Cuinn oriter 2825280
F - st 16,7 2824 D oo o ey 1 1. 367604
Prriotd F-a ki i 0000004

Samirer: P S okl E-Flony 13

Hasl wji regrest hnler bergands nuikn persamann regress yang
chignamikan ada luh:

INF =-111,4447 + a,0W168IUB + 1,232 T84NT



Berdasarknn persamuan regeresi limier berganda diatns dapat
diartikan bahwi:

k. Nilai a scbesar =111, 4447 merupakan Konstanta atan keadaan saat
varkabel tnllasi belum dipengandu oleh vanabel |lainayn yaite
variabel jumbab uang beredar (X 1) dan nilai tukar rugdah (X2},

b, MNiled koefisicn regresi vanabel jumlab vang beredar (bBl) sebesar
b R0LAS menunjukkan babhwa varbel  jumlah wang  beredar
mempunya pengarub vang positif terhadap inflosa yong berart
bahwa seting kenaikan | milyar varigbel jumlah vang beredar maka
akan mempengaruhi inflasi sebesar 6,(0H0 65 mily ar, dengan asumsi
balwa variabel lan tdak ditelit dolum pene litias ing,

g, Milai kocfisisen varabel nilai ks rupiah (b2) sebesar 22352734
memmpukkan bohwn varobel nilal fokar mupinh  mempunyai
pengsruh vang positil ferhadap inflasi yang berarti balvwa setiap
kenaikan | DSy variabel mpilai wkar rupiah  maka  akan
mempenganhi inflesi sebesar Rp. 2,232754, dengan asumsi bahwa
variabel lain tidak ditelitn dalam penclitian ind.

C. Pembahasan Hasil Penclitian
Penclian i berudul Pengaruh Jumlah Usng Beredor dan Nillad
Tukar Terhadap Inflasy di Sumatera Utars: Penelition yvang dilakukan oleh
penclitt adalah menggunakan data sckunder yang diambil melalui website

resmil Bank Indonesii (BE) dan Badon Pusat Statistk (BPS)E Duri hasil
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analisis data yang dilakukan pada penclitan ini dengan menggunakan

regresi berganda yang datanya diolah dalam bentuk eviews 12.

Hubungan Jumlah Uang Beredar (X1) terhadap inflasi di
Sumatera Utara (Y).

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Hasil uji t dapat
dilihat bahwa nilai jumlah uang beredar (X 1) dimana thng < tube Yaitu
2,675596 > 1,67943. Oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini yaitu
Ho diterima dengan ketentuan jumlah uang beredar berpengaruh
signifikan terhadap inflasi di Sumatera Utara.

Hal ini disebabkan karena jumlah uang yang beredar meningkat
dibandingkan dengan jumlah barang yang dijual di Pasaran. Ketika
masyarakat memiliki banyak vang, nilai mata uang menurun dan daya
beli masyarakat akan meningkat, yang akan menyebabkan peningkatan
permintaan terhadap suatu barang. Namun, jumlah persediaan barang di
pasar tidak sesuai dengan jumlah permintaan barang tersebut.
Akibatnya, barang tersebut mengalami kenaikan harga. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa inflasi di Sumatera Utara pada tahun 2021-
2025 discbabkan oleh jumlah vang yang beredar.

Penclitian ini sejalan dengan teori yang di sebutkan didalam
penelitian ini. Dimana Jumlah vang beredar yang tinggi dapat membuat
inflasi akan semakin meningkat, sementara jumlah uang beredar yang
tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan inflasi. Penelitian ini sejalan

dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian dari Silvia Puspita Sari,



(202 “Annbisiz Pengarub Nilai Tukar, Jumlsh Usog Beredar Dan Bl
Rate Terhadap Inflass D Idonesia Dan Dampaknye Terbadap Dayo
Beli Masyarskat”. Dimana hasil dan penehiian terdabulu memen jukkan
babwa jumbah unng beredar berpenganih signifikan werhadap inflasi, ™

Hazil dalam penclitian ini menunjukkan babwa jumlab uang yang
beradar berpengaruh signifikan echadap Inflasi. Besimpulan dar hasil
penelitian vasiabel X | calam penelitan, Yarinhel X1 tidak berpengaruh
werhadap variabel Y, Arfinve jumlah vang beredar tidak berpenaaruh
terhacap inflasi di Sumaters Dt

L. Hubungan Nilai Tukar (X2} terhadap inflasi di Sumatera Utara
LY},

Berdasarkan analisis data vang telal dilakukan. Huasil win © dapat
dilibat bahwa nilai jumlah uang beredar | X2) dimnna tuieag = Tuie Vaitu
0, 393904 = | 68023, (Reh karena tiu hipotesis dalam penelitian ini vaitu
Ha ditolak dengan ketentuan nilan tukar tidsk berpengaruh terbadap
inflasi di Sumatera Utara.

Penehitien i tiduk sepafan dengan teon vang & sebutkan dadafam
penelitian ini. Dimana nilal tukar yang tnge dapat msembuat inflasi
pkian semakin meningkat. Penelitton mi menunjukkan bahwa varmbel

nilaa fukar {X2) berpengaruh terhadap inflasy di Sumaters Uara.

™ Maharani Innn Syeficn dik., “The Inspact OF Money Supply, lmenest fmes, And
Exchieyge Bares On [nfation 1n Tedonesia,” fateessr Rater |, nd; 2 (20045 1224



Nilap tukor fdok berpengoruh signifikan terhadap inflas &
Summers Lo karens domimasi faktor moncter domestik  seporti
jumbah vang beredar dan subu bunga yeng bebih koat, scbagrimana
ditemukan dalom penclition Riniatl Simuniburuk (2024) Intervensi
Rank Indonesia mielalul opermai moneter o feketif menyerap Muktuass ko
ckstermdl, schinggn ransmisi ke harga lodal feredam di ckongmi
regdonnl Sumstern Liarn yang berbasis komoditis ekspor sepert sawit
Strukiur ckonom Sumat dengan konsumsi impar relatf keeil (dominan
barang primer lokal} meminimalkan efok pelemaban ruplah pada inflass,
berbedn denpan daerah import-onented, Hasil upt parsind menmongukkan
koefisien nilad tukar negatif tidak signifikan (p > 0.0%5) jangka panjang,
karena koee Lesi remdab dengan virtnbel infTasi setelbal koatrod Tnktos Fain
seperti pertum buhan ek onomi,

Penelitian inl sejalan dengan penclitian terdahulu yaitu penclitian
dari Rimiati simanthuruk (2024) “Peagarub Jumlah Usng Beredar,
Tingkatr Suku Bunga Dan Nilai Tukar Rupsah Terhadap Tingknt [nflosi
4 Provinsi Sumera Utira™. Dimana hasil dari penclitian terdah ol
rvenunjukkan bobhwa nilai wkae tidak berpengarub terhadap inflasi.
Sejalan dengan hesil penclitian ini yang menyebutkan babwa vasuibel
(X2} berpergara b terhadap varsabed (Y,

Kesimpulan entarn hubungan variebel X2 dengon variabel Y,
varibel X2 tulok berpongarib terhacdap varabel Y. Arinva nilm wkar

tidak berpengarah terhadop oflasi di Sumatera Utara, Dan Hal dalnm



hipotesas  penchinun im duolak vitu milee wikar odak  berpengiruh
terhaclap Hflasi di Sumatera i

Hubungan Jumlah Uang Beredar (X1 dan NSad Tokare (X1)
terhadap inflosh di Sumaters Utara (Y,

Berdasarknn  pnulisis  data yang  telah  dilakukan  hasil  uj
spgnilikansy simubion  dopat diketahod  bahwa nilin ey sebesir
[6, 72824 dan s sebesar 2806 umtuk menguji sifnifikansi variobel
pengorul variobel digumakon rumus di=n-k-1 = 48-2-]1= 4, Ariny
Terdapnt pengorub varisbel X1 dan X2 techondop varinbel ¥, Mako
terdapnt pengoruh jumiloh unng beredar dan nilad tukar terhadap inflasi
ci Sumatern Ular

Pemelitian inis¢jalan dengan penelitian terdehubu yaitu penslitian
dari Elisa Kortikn (2021} “Anslisis Pepgarob Suku Buneg, Jumlbnh
Upng Beredor, dan Nilnt Tukor terhadap Inflasi di Indonesia Perode
2001-20019", Dimann hasil doni penclition  terdabuly menun jukkan
hahwa jumlah sang beredar dan nilni tuknr berpengarah terhadop inflasi.
Scjalun dengan hasil penelition ink vang menyebutkan hahwa variabel
(X 1) don (X2 berpen garub terhodap variabel (Y,

Kesimpulan  antern hubungan varabel X1 dan X2 terhadap
vaabel Y, voriabel X1 din X2 berpenguruh terhadop voriabel Y.
Artinva jumilsh uang beredar dan nilai tukor berpengaruh terbadop

mflast & Sumatern Utaes, Dan Hod dslom hipotesis penclitian il



diterrma yau pengarub jemloh usng beredar don nilai tukir terhadip

irllasi off Sumsteen Lo,

0. Keterbatosan Penelitian

Sclamd melaksanakan penelition dan penyusunan skripsi ind ponelit

mien ghadap berbagal keterbatnsan, diantaran ya ndalah sebagai berikut:

Pemcltinn ini rerbatis hanyva pada varabel jumilah vang besedar dan nila
tukar, Padshal masih banyak virabel loin yang mempengaruhi inflas di
Sumatera Ltara

kKoterbatasan wokm dan dann mongkin membatisi  cekupan  don
kedalaman penclitian ini,

Keterbatasan kemompuan dalom mengannlisis datn yang diperoleh,
Mamun, untuk memastikin babhwa keterbatasan yang dibadapd tidok
menaurang maknn dari penclitian ind. Akhimya dengan sepala usaha,
kera keras, dan dukungan dan seonss pilok sknipss im dapad
fersclesnikan. Pencliti berhanip untuk penchitian selanjutnyd agar lebih

deze mparnakaniag.



BABR ¥
KESIMPULAN

A, hesimpulan

Berdasarkan hosil puda pembahisan dan analisis data mengenni

pengarub inflasi don pengingiuran terhadap periumbeshan ckonomid d

[ndonesia yang dilakukan dalam skeipsi inid, Penelitian i bertujuan untuk

Untuk mengetabui penganih inflasi dan penganggumn secars simultan

terhadap periunbuhan ckonon di Indomesin taiiun 199 3-2024. Maka penelin

mengambil beberapa kesimpulan:

Jumlah uang beredar berpengaruh signifikan wrhadap inflas di Sumntera
Utara. Ini dapa dibuktikan dengan melibat memilik i tinag < tasa. Hal bnj
berart meningkatnya jumlah nang beradar akon menychabkan masyaraka
meeimaliki doya beli vang tinggl schingga hargn nadk dan membuat hargs
meeningkut sehingg s memberikan pengaruh pada inflasi,

Milal tukar rupiah tidak berpenginuh terhadop inflasi & Sumatera Utara.
Ini dopat dibuktikan dengan hasil uji t menunjukkon ey > Gebe. Hal ini
berarti milai wkar ndak berpengaruh kareno dominzsi fakior monetcr
domestik seperte jumlah uang beredor dan suku bunga vang lebdh kuat,
Sehungga trunsmisi ke hargs lokol teredum & ekonomi regional Sumatera
Litara vang momb it nila ko tdak berpengarah terhadap mflasi.
Jumlah uang beredar dan nilas tukar terhadop inflasi di Sumatera Utane Lni

dopat dibukaikun dengan melibsg memiliki selinggs Funeg > Faser Hal ini

K



B

dapat disimpu lkan babwa gumlah uan g beredor dan milas tukar berpengaruh

terfusdap anflusi i Sumatern U tan,

B. lmplikasi Hosil Fenelitian

1.

Pemerintah dan pembuat kebijakan

Hastl penelitian imi dapat mengich perhition bagl pemenininh dim
memberikaon  wowisan tentang . bagaimons inflast, pengnngguran dan
pertumbuhan ekonoma saling mempengandhl, Ind bisy membamu dalam
merumusknn kebijakan ekomemi ving lebib eleknl untuk mendorong
pertumbihin ekonom, mengeloln inflsi dan mempgksikon pendiputin
aali docreh. Akndemist Dan Penclith

Hasil penelitian i dapat dagunnkan sebagn musukan biga penelit
selwnyiinya sebogm disar stisdi lanjut, pengembangon teon don kealmuaan
schingen dapat diperginakon Khususnva bag kimpus U SY AHADA

Padangsidimpuan Fakulias B onoinl dan Besnis 1slam

. Saran

Rerdnsarkan hasil penelition “Pengorih jumlsh wng berodar dan nilai

mikar terhndap nflass di Sumatera Utarn”, Ada heborapa saran yang ingin

disampadkan penelitn, vaii;

Bagl masvarakat Sumatera Utara

M yurikt desarankon untuk memdiversilikase portofoho keuangan denpgin
meringkatkon mhungan berbagis variah i instrumen non-funa guna
aen i ngl dampak Mukias: wing beredar terhadop daya beli. Setun i,

partisipas! aknf dalam program hicrusi keuangan dscerah mclala TPID



dapat membantu antisipasi pepolak nilae wkor, seperti memantan harga
vmpar an memilih produk lokal untuk menekan inflass remak wnggn.
HBagi pemeriniah

Pemenimtah Provinss Sumatern Utara periu memperkunt Xoordinas) dengan
Bank Indonesic melolon pengendolun  likundioe regional via opersi
moneler mkro, sepertl penyesuman kredit usaha kecil terhadap sekior
pan gan uniuk meredoam efek vang beredar berlebih. Kebajakan fiskal seperti
sisbali=nsy pusokan komodsies mpor melnlu cadongan sirategns  don
msennl chspor lokod jugs krusial untuk mengurmnes sensiivitis ainilas
terhadag pelemahan rupiah, dengan targer ITRBCP (Inflas Terpuso
Berhusts Komeditas Priors ) yong lebih adopnf,

Bagi peneliti selanjutnya

Limuk penclini selanjutnys sehaitknyva menjadikan penelitun im sebagn
lndason dalom mengerjakim tuess yang berkaitan temang milosi, jumlbsh
uang beredir dan nilia wkar Penelitian i diharapkan dapad menambah
wawasan dan 1lmu pengetabuan sevta pembaen dopat lebah mendalom
mergenm penshiton o, Dan wmiuk penehii selpnjutnve age memambahkan
variabel varabeél lan yang mempengaruln inflasidh [ndonese agar mencan

bagr Fakror badn selain jumlah ang beredar don sila tokar rupaah,
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[ Tabun | Inflasi Tuhb £

Apr2022 | 044 | 232720849 | 1441500
Mei 2022 | 0 | 2302910107 | 145440
Jum2022 | 1.4 | 2339.449.79 | 1484800
Tul 2022 | 031 | 2. 20604542 | 14.938.00
Aga2022 | 03 [22mam4e ] 1487500
ey 2022 I 232088257 15247 (6
Oki2022 | 0.51 |2.530067.31 | 15.542.00
Nov 2022 | 013 | 246795034 | 15.737.00
Des 2022 | 15 | 260879666 [ 15.731.00
A 2033 | 091 | 2422174 | 14.979.00
Feb 2023 | -0.31 | 2.402.503.%4 | £5.274.00
Mar-23 | <031 | 240841891 | 15.062.00
Apr 2023 | -0018 [ 2,472 Ra9d6 | 1475100
Mei 2023 | 027 |2.421.317.96 | 14.969.00
Aun 2003 | 031 | 346609307 | 15026.00
12023 | 03 [2.438058.76 | 15.083.00
Ay 2023 | -0.07 | 241085087 | 15.229,00
Sep 2023 | 037 | 248222001 | 15.526.00
Okt 2023 | -0.07 | 2.497.710.30 | 15.9 16,00
Moy 2423 | (45 | 250075032 | 1538400
Des 2023 | 0.57 | 2.675.333.28 | 15.416.00
lan2024 | 0.4 |2 564.734.00 | 15 796,00
Feh2024 | 0.41 |2556.484.80 | 15.672,00
Mar-24 72 | 263042487 | 15.853,00
Apr2024 [ 0.4 [ 262333016 | 16.249.00
Meil024 | 048 262327145 | 16.25300
Jun 2024 | 0,31 | 2692.395.3) | 1642000
Tl 2024 | -0.82 | 2.625.264.31 | 16.320.00
Agw 2024 | <014 | 2626, 700,72 | 15.400.00
Sep2024 | 021 | 2.672.407.72 ] 15,1 35.00
Okt 2024 | 013 | 208774000 | 15.731.00
Nov-24 | 0.54 | 2822294067 |5.864.00
Des 2024 | 098 | 2890 485,06 [ 1616200
Tan 2025 [ 007 279037461 | 1625000
Feh2025 | -0.63 [ 2.774.899.60 | 16.431.00
Mar-24 | 068 [ 284265424 | 15 588,00




